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Pendahuluan

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab kepada hamba-Nya dan tidak menjadikan
padanya kebengkokan sedikit pun. Selawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi yang
diperintahkan membaca Al-Quran dengan tartil, kepada keluarga dan para sahabatnya, serta
kepada semua yang menerima Kitab Allah dari mereka dengan bacaan yang benar hingga hari
akhir.

Ini adalah buku yang lengkap tentang hukum-hukum Tajweed (. ?J\) Tujuannya menghimpun
setiap hukum ilmu ini dalam urutan pengajaran yang jelas: setiap topik dibuka dengan teks
Imam Ibnul Jazari, lalu diikuti penjelasan, contoh berwarna dari Al-Quran, peringatan tentang
kesalahan yang sering terjadi, dan terakhir sumber-sumbernya.

Metode buku ini

R‘iw,ayat: buku ini mengikuti riwayat Hafs 'an 'Asim ( (,ffc u:« ua») melalui jalur Ash-Shatibiyyah
(3,bL2)l), riwayat yang dipakai dalam penulisan Mushaf Madinah dan sebagian besar mushaf
cetak. Jika jalur Tayyibat an-Nashr ( J.WJ\ «..L) memiliki pilihan yang berbeda, hal itu disebutkan
sebagai informasi saja.

Sumber: dasar buku ini adalah karya Imam Ibnul Jazari: Al-Muqaddimah al-Jazariyyah (a;;ﬁ\
zz );4.\), an-Nashr dan at-Tamhid. Selanjutnya ar-Ri'ayah karya Makki bin Abi Thalib untuk
uraian huruf dan sifat-sifatnya, dan Hidayat al-Qari karya al-Marshafi untuk rincian, contoh
dan urutan pengajaran.

Teks Al-Quran: setiap contoh Al-Quran diambil secara otomatis dari teks digital rasm
Utsmani yang mengikuti Mushaf Madinah; tidak ada yang diketik dengan tangan. Teks
dicetak dengan fon Kompleks Raja Fahd (KFGQPC Hafs).

Rujukan: bait-bait Al-Muqaddimah al-Jazariyyah diberi nomor menurut hitungan umum 109
bait. Untuk buku-buku lain, disebutkan tempat pembahasan topiknya, bukan nomor
halaman, karena edisinya berbeda-beda.

Perbedaan pendapat: jika para ulama berbeda pendapat, pendapat-pendapat itu disebutkan
secara singkat, lalu diikuti apa yang diamalkan dalam riwayat Hafsh melalui jalur asy-
Syathibiyyah.

Sumber-sumber

Imam Ibnul Jazari (751 sampai 833 H)

Syamsuddin Abul Khair Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ali bin Yusuf al-Jazari
ad-Dimasyqi, seorang ulama mazhab Syafi'i, adalah guru besar giraat di zamannya dan otoritas



besar terakhir dalam ilmu giraat. Ia lahir di Damaskus pada tahun 751 H dan wafat di Syiraz
pada tahun 833 H. Karya-karyanya dalam bidang ini antara lain nazam yang dikenal sebagai Al-
Muqaddimah al-Jazariyyah; at-Tamhid fi 'Tlm at-Tajwid, yang ditulis pada awal perjalanan
ilmiahnya; an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr, karya paling luas dan paling teliti tentang giraat
mutawatir; dan versi nazamnya Tayyibat an-Nashr. Karena itu perkataannya menjadi dasar buku
ini.

Makki bin Abi Thalib al-Qaisi (355 sampai 437 H)

Abu Muhammad Makki bin Abi Thalib Hammusy al-Qaisi lahir di Kairouan pada tahun 355 H
dan wafat di Kordoba pada tahun 437 H; ia seorang ahli giraat dan bahasa Arab. Karyanya ar-
Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah wa Tahqiq Lafz at-Tilawah termasuk buku paling awal yang seluruhnya
membahas tajwid. Buku ini paling rinci dalam menguraikan huruf satu per satu, menjelaskan
sifat dan namanya, serta memperingatkan kesalahan yang dilakukan para pembaca pada setiap
huruf.

Syekh Abdul Fattah al-Marshafi (wafat 1409 H)

Syekh Abdul Fattah bin as-Sayyid Ajami al-Marshafi dari Mesir adalah ulama giraat pada abad
keempat belas Hijriah. Karyanya Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari termasuk buku tajwid
modern yang paling lengkap dalam riwayat Hafsh, dikenal karena urutan pengajarannya,
banyaknya contoh, dan pembahasannya tentang hal-hal yang halus dan kata-kata khusus.

Istilah

Istilah-istilah teknis ilmu ini dipertahankan dalam bentuk Arabnya di setiap bahasa buku ini,
karena istilah itu adalah nama baku yang perlu dipelajari murid sebagaimana adanya. Dalam
edisi ini setiap istilah ditulis dengan huruf Latin, dengan bentuk Arabnya dalam kurung saat
pertama kali disebut di setiap bab, misalnya Ghunnah (:C'iJ\). Daftar istilah dalam tiga bahasa

terdapat di akhir buku.

Panduan warna

Dalam contoh Al-Quran hanya huruf yang dikenai hukum yang diberi warna; bagian kata yang
lain tetap hitam. Setiap warna memiliki satu makna tetap di seluruh buku:

. Ghunnah: Ikhfa', Iglab, Idgham bi-Ghunnah,

Nun dan Mim bertasydid . Izhar: Halqi, Shafawi, Qamari

Huruf yang ditulis tetapi tidak dibaca, atau .

Igalah
dilebur sepenuhnya tanpa Ghunnah Qalgala

Madd dua harakat: Tabi'i, Badal, Silah Sughra,
'Twad

Madd empat atau lima harakat: Muttasil,
Munfasil, Silah Kubra

Madd 2, 4 atau 6 harakat: 'Arid li-s-Sukun dan

Madd Lazim enam harakat . .
Lin saat berhenti

Tafkhim (tebal) Tarqiq (tipis)

Huruf yang sedang dibahas dalam contoh Kasus khusus: Sakt, Imalah, Tashil, Ishmam



Cara penggunaan warna

> f > a/ ~ 5‘“\1/ e
-r\.%_’i Q-f r@:}& s 5 and
Al-Bagarah 2:27 Al-Bagarah 2:6
Iglab: Nun berubah menjadi Mim, dengan Madd Muttasil

Ghunnah

Perhatian
Buku ini membantu pemahaman, tetapi tidak menggantikan belajar dari guru. Tajwid
diambil melalui Mushafahah (R;L::L\) dari guru yang mahir yang menyimak murid dan

mengoreksinya, sebagaimana para sahabat mengambilnya dari Nabi &.



Pengantar Ilmu Tajwid

Definisi tajwid
Secara bahasa, tajwid berarti memperbaiki atau membuat sesuatu menjadi baik. Secara

istilah, tajwid adalah mengucapkan setiap huruf dari makhrajnya dan memberinya hak (3~) dan

mustahak ( 3=z.) dari sifat-sifatnya. Imam Ibnul Jazari mendefinisikannya sebagai berikut:
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Hak huruf adalah sifat-sifat tetapnya yang tidak pernah lepas darinya, seperti Jahr ( ,24-\), Shiddah
(33%5\) dan Isti'la’ (;ik:i.:‘w). Mustahak huruf adalah apa yang timbul dari sifat-sifat itu atau dari
huruf yang berdekatan, seperti Tafkhim ( ﬁf;ﬁn) dan Tarqiq (533), Izhar GEY), Idgham (4&3Y), Ikhfa’
(L), Madd (L) dan Qasr (.2d). "Mengembalikan setiap huruf kepada asalnya’ berarti
mengucapkannya dari makhrajnya; "mengucapkan yang serupa dengannya seperti dirinya"
berarti memberi huruf yang sama sifat yang sama di mana pun, tidak membacanya baik di satu
tempat dan asal-asalan di tempat lain.

Kemudian Imam menjelaskan bahwa hal itu harus dilakukan dengan lembut, tanpa
memaksakan diri dan tanpa berlebihan, dan hanya dapat dicapai dengan latihan, yaitu banyak
mengulang di bawah bimbingan guru yang mahir.

Sumber: Ibn al-Jazari, al- Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 30 sampai 33; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: p&)\
Sl Getis & 4 ol di; Ibnal-Jazari, at-Tamhid fi 'Tm at-Tajwid: 4 o<l s <L; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam ak-Bari:

Al G

Objek, manfaat dan hukumnya

Objeknya: kata-kata Al-Quran, dari sisi memberikan hak dan mustahak huruf-hurufnya.
Manfaatnya: menjaga lisan dari kesalahan dalam membaca Kitab Allah, dan membacanya
sebagaimana ia diturunkan.

Peletaknya: secara praktik, Nabi & yang menerimanya dari Jibril dan mengajarkannya
kepada para sahabat. Sebagai ilmu tertulis, para ahli giraat dan bahasa; di antara yang



pertama menulisnya secara tersendiri adalah Abu Muzahim al-Khagani (wafat 325 H) dalam
nazamnya yang berakhiran hurufRa', kemudian Makki dalam ar-Ri'ayah.

Hukumnya: mempelajari kaidah-kaidahnya secara teori adalah fardu kifayah, sedangkan
menerapkannya ketika membaca adalah wajib bagi setiap orang yang membaca Al-Quran.
Imam Ibnul Jazari berkata:

) wol a/ o - ~ Go 2o zo ~
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Dalilnya adalah ayat () )L.:’/ Ols J’.EJ\ J, e 3)) (A-Muzzammil 73:4). Ibnul Jazari meriwayatkan
dalam an-Nashr dari Ali (semoga Allah memdamya) bahwa Tartil ( (Js JJ\ ) adalah "memperbaiki

bacaan huruf dan mengetahui tempat-tempat waqaf.” Bait nazam tersebut memiliki dua bacaan,
"siapa yang tidak membaca Al-Quran dengan tajwid" dan "siapa yang tidak membaca Al-Quran
dengan benar," dan keduanya berarti bahwa mengabaikan pelafalan yang benar adalah dosa.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 27 sampai 29; Ibn al-Jazari, an-Nashy fi al-Qira'at al-'Ashy: % e gl
sy o] ‘.<,; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: . ;<) (<>

Lahn (kesalahan) dan jenis-jenisnya
Lahn ( 01\) adalah kesalahan dan penyimpangan dari kebenaran dalam membaca. Ada dua jenis:

Jenis Definisi Contoh Hukum

Mengganti huruf atau harakat
Kesalahan nyata yang

Lahn  kata. diketahui dengan yang lain, memberi sukun
. merusak kata, diketahui
Jali . pada huruf berharakat atau harakat B
< oleh para gari maupun . . Haram menurut ijmak.
(2! lain. dan dapat pada huruf mati, seperti membaca
o orang lain, dan dapa
) & P Ta pada <« EZa5): (Al-Fatihah 1:7)

bah makna.
mengubat makna dengan dhammabh.

Lahn Kesalahan yang merusak Menurut para ahli giraat,
Khafi tajwid tetapi tidak Meninggalkan Ghunnah atau Ikhfa, tidak boleh bagi orang

( oi‘ merusak makna; hanya memendekkan Madd yang wajib, yang mampu belajar;
;jl:\) gari yang mahir yang atau menebalkan huruf yang tipis. sebagian menganggapnya
= menyadarinya. makruh.

Sumber: Ibnal-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashy: -4 p’&l\; Al-Marsafi, Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari: a3, AL



Kecepatan membaca

Bacaan Al-Quran memiliki beberapa tingkat kecepatan, ssmuanya boleh selama hukum-hukum
tajwid dijaga:

Kecepatan Keterangan

Tahgqiq

(i o ) Paling lambat, dengan Madd dan harakat yang sempurna; cocok untuk pengajaran.

Tartil Bacaan tenang dan perlahan disertai perenungan; kecepatan yang paling utama. Sebagian
arti

menganggapnya sama dengan Tahqiq.
Tadwir (;_;/:\:J\) Kecepatan pertengahan antara Tahqiq dan Hadr.

Hadr (,3L) Bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum-hukumnya; biasanya untuk murajaah.

Kesalahan umum
Kecepatan yang menghilangkan huruf atau harakat, atau memendekkan Madd yang wajib,
adalah kesalahan, bukan Hadr.

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: 3.\ 3l s\ »; Ibnal-Jazari, at-Tamhid fi 'Ilm at-Tajwid: & 3 < » <U; Al-
Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: 5.1 31 1 ..

Qiraat, riwayat dan thariq

Cara membaca yang dinisbatkan kepada salah satu dari sepuluh imam disebut Qira'ah (s;\;:z)\),
seperti giraat '‘Ashim. Yang dinisbatkan kepada perawinya disebut Riwayah (a;\;)\), seperti Hafsh
dari '‘Ashim. Yang dinisbatkan kepada orang-orang setelah perawi disebut Tariq (s ,};J\), seperti

jalur asy-Syathibiyyah, yaitu nazam Hirz al-Amani karya Imam al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi
(wafat 590 H). Menurut Ibnul Jazari, suatu giraat sahih jika memenuhi tiga syarat: sesuai dengan
bahasa Arab dari salah satu sisi yang sah, sesuai dengan rasm salah satu mushaf Utsmani

walaupun secara kemungkinan, dan sanadnya sahih.

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: S&I w4z o oeedl) 551,31 O j; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam
ak-Bari: 5 bty %y )y 5 3N

Adab membaca Al-Quran

Ikhlas karena Allah, membaca dalam keadaan suci dan di tempat yang bersih.

Membaca isti'adzah di awal, dan basmalah di awal surah (lihat bab berikutnya).

Tadabur dan khusyuk, serta memperindah suara tanpa memaksakan diri, sebagaimana
dalam hadis "Hiasilah Al-Quran dengan suara kalian" (Abu Dawud, an-Nasa'i).

Sabar dalam belajar, karena Nabi & bersabda: "Orang yang mahir membaca Al-Quran
bersama para malaikat pencatat yang mulia lagi taat, dan orang yang membacanya dengan
terbata-bata dan merasa kesulitan mendapat dua pahala" (al-Bukhari dan Muslim).
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Isti'adzah dan Basmalah

Isti'adzah

Isti'adhah (331%.:‘3}\) adalah mengucapkan sebelum membaca o I ollazll o ﬁsl{ 3 ,:J ("Aku berlindung
kepada Allah dari setan yang terkutuk”). Para qari memilih lafaz ini karena sesuai dengan lafaz
Al-Quran: F?jﬁ u_%,:ﬁf\’ oy 5‘13‘{.: J.iéw@ f)\’;}ﬁf éL’E \3§ (An-Nahl 16:98). Mayoritas ulama
berpendapat hukumnya sunah di awal bacaan; sebagian berpendapat wajib.

Dengan suara keras atau pelan

Diucapkan dengan keras jika bacaan keras dan ada yang mendengarkan, agar pendengar
menyimak sejak awal. Diucapkan pelan jika membaca pelan, sendirian, dalam salat, atau dalam
kelompok yang membaca bergiliran ketika bukan pembaca pertama.

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: :3l=wV olb; Al-Marsafi, Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari: 53l Y.

Basmalah

Basmalah ({L:.;)\) adalah mengucapkan e o)) & o Hafsh membacanya di awal setiap surah

kecuali Bara'ah (at-Taubah), baik ia memulai dengan surah itu maupun menyambungnya dengan
surah sebelumnya. Jika memulai di tengah surah, pembaca boleh membacanya atau
meninggalkannya; banyak ahli giraat memilih membacanya.

Cara menyambung di awal surah

Ketika memulai dari awal surah, ada empat cara yang dibolehkan untuk isti'adzah, basmalah

dan awal surah:

Cara Bagaimana

Qat' al-jami’ Berhenti setelah isti'adzah, berhenti setelah
at' al-jami
) basmalah, lalu memulai surah.

Berhenti setelah yang pertama, menyambung yang Berhenti setelah isti'adzah, lalu menyambung

kedua dengan yang ketiga basmalah dengan surah.
Menyambung yang pertama dengan yang kedua, Menyambung isti'adzah dengan basmalah,
berhenti sebelum yang ketiga berhenti, lalu memulai surah.

Wasl al-jami' Menyambung ketiganya dalam satu napas.

1



Basmalah di antara dua surah

Ketika menyambung akhir surah dengan awal surah berikutnya, tiga cara dibolehkan dan cara

keempat tidak:

Cara Bagaimana Hukum
Berhenti di akhir surah,

Qat' al-jami' berhenti setelah basmalah, lalu ~ Boleh
memulai.

Berhenti setelah yang pertama, Berhenti di akhir surah, lalu

menyambung yang kedua menyambung basmalah dengan  Boleh

dengan yang ketiga surah berikutnya.

Menyambung akhir surah,

Wasl al-jami' ) Boleh

basmalah dan surah berikutnya.
Menyambung yang pertama Menyambung akhir surah Tidak boleh, karena memberi
dengan yang kedua, berhenti dengan basmalah dan berhenti kesan bahwa basmalah termasuk
sebelum yang ketiga padanya. akhir surah sebelumnya.

Surah Bara'ah (at-Taubah)

Tidak ada basmalah di awal surah Bara'ah. Ketika memulai dengannya, pembaca hanya

membaca isti'adzah, lalu berhenti atau menyambungnya dengan awal surah: EJJT 5 ji;L’;
za) 4435 (At-Tawbah 9:1). Ketika menyambungnya dengan akhir surah al-Anfal, ada tiga cara tanpa

basmalah: waqgaf dengan bernapas, Sakt (c,uij.!\) tanpa bernapas, atau Wasl (J;;J\). Ketika memulai

di tengahnya, para ahli giraat berbeda pendapat tentang basmalah.

Perhatian
Ketika memulai di tengah surah dengan ayat yang menyebut setan atau sesuatu yang tidak

pantas disambung dengan nama Allah, lebih baik berhenti setelah basmalah, seperti pada

J/j.:j‘\p (i.’%i}z s ,)/: fﬁ (Al-Bagarah 2:268).

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: 4! oU; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: L o el

sl Ce
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Makharij: Tempat Keluarnya Huruf
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Apa itu makhraj dan bagaimana menemukannya

Makhraj (C;;‘) adalah tempat terhentinya suara huruf, yang memberinya identitas yang khas.

Untuk menemukannya, sukunkan atau tasydidkan huruf itu, letakkan hamzah berharakat
sebelumnya dan ucapkan, lalu perhatikan di mana suaranya berhenti: itulah makhrajnya,
seperti pada G| cfj ,;T.

Makhraj ada yang muhaqqaq (pasti), bertumpu pada bagian tertentu dari tenggorokan, lidah
atau bibir, seperti kebanyakan huruf; dan ada yang muqaddar (perkiraan), tidak bertumpu

pada bagian tertentu, yaitu makhraj Huruf al-Madd (U j:;), karena huruf-huruf itu baru

berakhir ketika napas berakhir, sebagaimana kata Imam: "huruf mad yang berakhir bersama
udara.”

Jumlah makharij

Pendapat yang dipilih Ibnul Jazari dan mayoritas ulama adalah bahwa makharij berjumlah
tujuh belas; ini pendapat al-Khalil bin Ahmad. Sibawaih dan para pengikutnya, seperti asy-

13



Syathibi, menghitung enam belas, dengan menghilangkan Jawf (J;L\) dan membagikan huruf-

hurufnya ke tenggorokan, tengah lidah dan bibir. Al-Farra' menghitung empat belas, dengan
menjadikan Lam, Nun dan Ra' satu makhraj. Semuanya terbagi dalam lima wilayah umum: Jawf,
Halg (34, Lisan (5\.1), Shafatan (5ti2)) dan Khayshum (s k).

Sumber: Ibn al-Jazari, al- Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 9 sampai 19; Ibn al-Jazari, an-Nashy fi al-Qiva'at al-'Ashr: G)\‘sl ol

2, A; Makkiibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: C25 4 o=l Al-Marsafi, Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari:

2

Oy A ol

Tujuh belas makharij

000006000

Gambarl: tampak samping perkiraan dari mulut, tenggorokan dan hidung. Angka-angka adalah nomor makhraj dalam

tabel.
# Wilayah Tempat tepatnya Huruf
s
1 Jawf Rongga kosong di dalam tenggorokan dan mulut éﬁ, .\U)
2  Halgq Bagian tenggorokan paling dalam, paling dekat ke dada B s
3  Halqg Tengah tenggorokan ct
4 Halq Bagian tenggorokan paling dekat, di samping mulut C C
5 Lisan Pangkal lidah dengan langit-langit lunak di atasnya &
6 Lisan Pangkal lidah, sedikit di depan Qaf, dengan langit-langit 2



# Wilayah Tempat tepatnya Huruf
7  Lisan Tengah lidah dengan langit-langit keras di atasnya S S d

5 T Salah satu atau kedua tepi lidah menempel pada gigi geraham atas; sisi .
1san
kiri lebih mudah dan lebih umum =

9 Lisan Bagian depan kedua tepi sampai ujung, menempel pada gusi gigi atas J
10 Lisan Ujung lidah dengan gusi gigi seri atas, sedikit di bawah Lam J

1 L Ujung lidah dengan sedikit bagian atas lidah, menempel pada gusi atas,
isan
sedikit lebih ke dalam dari Nun ’

12 Lisan Ujung lidah dengan pangkal gigi seri atas s b
13 Lisan Ujung lidah tepat di atas gigi seri bawah, dengan sedikit celah Uy Ul
4 Lisan Ujung lidah dengan ujung gigi seri atas &b
15 Shafatan Bagian dalam bibir bawah dengan ujung gigi seri atas <

Kedua bibir: dirapatkan untuk Ba dan Mim, dibulatkan dan dibuka untuk
16 Shafatan - g
aw

17 Khayshum Bagian dalam belakang hidung pil

Contoh dari al-Fatihah

>
$ " }”T }:,./,‘a > %
(- J\_C
prh 3 N
- =

Al-Fatihah 1:4 Al-Fatihah 1:2 Al-Fatihah 1:7
Alif, dari Jawf (1) Ha', dari tengah tenggorokan Ghain, dari tenggorokan
(3 terdekat (4); Dhad, dari tepi
lidah (8)

P .,/7;"0 /,w'p 2 /71/5/ S 857 /7132/ .al

Al-Fatihah 1:6 Al-Fatihah 1:5 Al-Fatihah 1:7
Shad, dari ujung lidah (13); Qaf, 'Ain, dari tengah tenggorokan Dzal, dariujung gigi (14); Tha,
dari pangkal lidah (5) (3); Yamad, dari Jawf (1) dari pangkalnya (12)

Gigi dan bagian-bagian lidah

Murid perlu mengetahui nama-nama gigi dan bagian-bagian lidah, karena makharij dijelaskan
dengannya. Jumlah gigi biasanya tiga puluh dua: di setiap rahang ada dua gigi seri tengah, dua
gigi seri samping, dua gigi taring, dua geraham kecil, enam geraham penggiling dan dua gigi

bungsu.
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Jami' Ahkam at-Tajweed

B & B

Thanaya (4): gigi seri tengah

Ruba'iyyat (4): gigi seri samping

Anyab (4): gigi taring

Dawahik (4): geraham kecil pertama
Tawahin (12): geraham penggiling
Nawajidh (4): gigi bungsu

Ujung lidah: Nun, Ra’; Tha', Dal, Ta; Shad,
Zai, Sin; Zha', Dzal, Tsa

Tengah lidah: Jim, Syin, dan Ya yang bukan
huruf mad

Pangkal lidah: Qaf, lalu Kaf

Kedua tepi lidah: Dhad menempel pada gigi
geraham atas, dan Lam dari bagian
depannya

Gambar2: gigi atasdan lidah, tampak dari atas. Angka dalam kurung menghitung gigi kedua rahang.

3.5 Hal-hal yang perlu diperhatikan

Dhad dan Zha': huruf yang paling mudah tertukar. Dhad keluar dari tepi lidah menempel

pada gigi geraham atas, dengan Istitalah (zSLL.:.:Y\); Zha' keluar dari ujung lidah dengan ujung gigi

seri atas. Dhad tidak boleh diucapkan seperti Zha' atau seperti Dal yang tebal.

Hamzah dan Ha': keduanya keluar dari titik paling jauh, maka perhatikanlah agar

diucapkan dengan sempurna, terutama Ha' yang sukun dan Ha' di akhir kata.

'Ain dan Ha': hati-hati agar tidak mengubah 'Ain menjadi hamzah, atau Ha' menjadi Ha yang

tipis, seperti yang banyak dilakukan orang non-Arab.

Tsa, Dzal dan Zha': ujung lidah harus sedikit keluar menyentuh ujung gigi seri; huruf-huruf

ini tidak boleh diucapkan seperti Sin atau Zai.

Catatan

Alif selalu didahului fathah, Waw mad didahului dhammah, dan Ya mad didahului kasrah.
Jika Waw atau Ya mati setelah fathah, ia adalah huruf Lin (ng) dan tidak keluar dari Jawf:

Waw keluar dari kedua bibir dan Ya dari tengah lidah.

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: Zs, 4 ol Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: o\
R $35 oy A % Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: ol el s A ke
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Sifat: Sifat-sifat Huruf
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Definisi dan manfaat

Sifah (a:4)) adalah cara huruf terbentuk di makhrajnya: apakah napas mengalir atau tertahan,

apakah suara mengalir atau tertahan, apakah lidah terangkat atau tetap di bawah, dan

seterusnya. Makhraj menentukan di mana huruf dibentuk; sifat menentukan bagaimana.

Manfaat pertama: membedakan huruf-huruf yang sama makhrajnya; tanpa sifat, Tha', Dal
dan Ta akan menjadi satu bunyi.

Kedua: memperbaiki pengucapan huruf-hurufdari makhrajyang berbeda.

Ketiga: mengetahui huruf yang kuat dan yang lemah, agar tahu di mana idgham boleh dan di
mana tidak.

Sifat ada dua jenis: Sifat Lazimah (a;éiwm QL:L,;J\), yang tidak pernah lepas dari huruf dan menjadi
pokok bahasan bab ini; dan Sifat 'Aridah (3% J/\;J\ QLE.%J\), yang muncul dalam sebagian keadaan dan
tidak dalam keadaan lain, seperti Tafkhim dan Tarqiq, Izhar, Idgham, Iglab, Ikhfa, Madd dan
Qasr. Ibnul Jazari menghitung tujuh belas sifat tetap, sedangkan Makki dalam ar-Ri'ayah
menyebut jauh lebih banyak sifat dan nama. Sifat-sifat itu ada dua macam: yang memiliki lawan
dan yang tidak.
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Sifat yang memiliki lawan

Sifat

Hams (w:.l\)

Jahr ()
Shiddah
(3421)

Tawassut

(Lo )
Rakhawah
(551)
Isti'la’
(ali;iw)

Istifal
(D)
Ttbaq (GLLY)
Infitah
(&)
Idhlaq

(@3

Ismat

()

Catatan

Definisi

Napas mengalir saat huruf diucapkan, karena tekanan yang lemah pada

makhraj

Napas tertahan karena tekanan yang kuat pada makhraj

Suara tertahan karena tekanan yang sempurna pada makhraj

Suara di antara Shiddah dan Rakhawah

Suara mengalir karena tekanan yang lemah

Pangkal lidah terangkat ke langit-langit

Lidah tetap di bawah, jauh dari langit-langit

Sebagian lidah menempel pada langit-langit dan suara terkurung di antara
keduanya

Lidah terpisah dari langit-langit dan udara lewat di antara keduanya

Huruf ringan dan cepat, keluar dari ujung lidah atau bibir

Secara bahasa «menahan»; secara istilah berat (bukan Tafkhim): tidak ada
kata Arab dengan empat atau lima huruf asal yang tersusun hanya dari

huruf-huruf ini

Huruf

°or S

(10)

Semua yang
lain (18)

cE L 51 (8)

o

#3506

Sisanya (15)

(7)

Sisanya (21)

bbb >

4)

Sisanya (24)
36

Sisanya (22)

Angka dalam tabel dihitung dari dua puluh delapan huruf, tanpa Alif mad. Siapa yang ikut

menghitung Alif menambah satu pada Jahr, Rakhawah, Istifal, Infitah dan Ismat, menjadi
19, 16, 22, 25 dan 23.

Sifat yang tidak memiliki lawan

Sifat
Safir (s

Qalqalah

@al2)

Definisi Huruf
Suara tajam tambahan seperti siulan burung oo
Makhraj bergetar saat huruf mati sehingga terdengar ol

pantulan yang jelas
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Sifat Definisi Huruf

Waw dan Ya mati setelah

Lin () Huruf keluar dengan mudah, tanpa susah payah
> fathah

Inhiraf Huruf condong ke makhraj lain setelah keluar dari J
(J\;Y\) makhrajnya ’
Takrir (, ﬁ:J\) Ujung lidah bergetar pada Ra’; dipelajari agar dihindari B
Tafashshi

et Udara menyebar di dalam mulut o
()
Istitalah Suara memanjang di sepanjang tepilidah dari depan ke )
iz 1) belakang o

Sebagian ulama, seperti al-Marshafi, menambahkan Ghunnah (EZJ\) untuk Nun dan Mim, dan

Khafa' (k) (samar) untuk huruf-huruf mad dan Ha'.

Contoh
> z 7 ’; > % - Y
&) CLe | 33 L 2
At-Takwir 81:1 Al-Mu'minun 23:1 Al-Fatihah 1:6
Hamspada Tamati: napas Jahr, Shiddah dan Qalgalah Itbaq dan Isti'la’' pada Shad dan
mengalir padaDal Tha'

s . af 35 % s % 45 <w'fg’ag,
Al-lkhlas 112:2 Al-Bagarah 2:20 Al-Fatihah 1:7
Safir pada Shad Tafashshi pada Syin Istitalah pada Dhad

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 20 sampai 26; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: clis ol
2, A; Makkiibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: \:lis s <55 4 ;.)La\T §3; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-
Bari: <y A Cliw.

Tabel sifat setiap huruf

Lima kolom pertama memuat satu sifat dari setiap pasangan: (1) Hams atau Jahr, (2) Shiddah,
Tawassut atau Rakhawah, (3) Isti'la’' atau Istifal, (4) Itbaq atau Infitah, (5) Idhlag atau Ismat.
Setiap huruf memiliki minimal lima sifat dan bisa sampai tujuh.

Huruf 1 p 3 4 5 Lainnya
s Jahr Shiddah Istifal Infitah Ismat
< Jahr Shiddah Istifal Infitah Idhlaq Qalgalah
(= Hams Shiddah Istifal Infitah Ismat
< Hams Rakhawah Istifal Infitah Ismat
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Huruf 1 p 3 4 5 Lainnya

d Jahr Shiddah Istifal Infitah Ismat Qalqalah
z Hams Rakhawah Istifal Infitah Ismat

'C Hams Rakhawah Isti'la’ Infitah Ismat

S Jahr Shiddah Istifal Infitah Ismat Qalqalah
3 Jahr Rakhawah Istifal Infitah Ismat

J Jahr Tawassut Istifal Infitah Idhlaq Inhiraf, Takrir
) Jahr Rakhawah Istifal Infitah Ismat Safir
8, Hams Rakhawah Istifal Infitah Ismat Safir
J‘ Hams Rakhawah Istifal Infitah Ismat Tafashshi
U@ Hams Rakhawah Isti'la’' Itbaq Ismat Safir
@ Jahr Rakhawah Isti'la’' Itbaq Ismat Istitalah
L Jahr Shiddah Isti'la’' Itbaq Ismat Qalqalah
) Jahr Rakhawah Isti'la’ Itbaq Ismat

¢ Jahr Tawassut Istifal Infitah Ismat

E_ Jahr Rakhawah Isti'la’ Infitah Ismat

< Hams Rakhawah Istifal Infitah Idhlaq

é Jahr Shiddah Isti'la’ Infitah Ismat Qalqalah
4 Hams Shiddah Istifal Infitah Ismat

J Jahr Tawassut Istifal Infitah Idhlaq Inhiraf
¢ Jahr Tawassut Istifal Infitah Idhlaq Ghunnah
J Jahr Tawassut Istifal Infitah Idhlaq Glunnah
° Hams Rakhawah Istifal Infitah Ismat

E) Jahr Rakhawah Istifal Infitah Ismat Lin

23 Jahr Rakhawah Istifal Infitah Ismat Lin

Lin dalam tabel ini hanya berlaku untuk Waw dan Ya yang mati setelah fathah.

Kuat dan lemah

Sifat kuat: Jahr, Shiddah, Isti'la', Itbaq, Safir, Qalgalah, Inhiraf, Takrir, Tafashshi, Istitalah dan
Ghunnah. Sifat lemah: Hams, Rakhawah, Istifal, Infitah, Lin dan Khafa'. Tawassut, Idhlag dan
Ismat tidak digolongkan kuat maupun lemah, menurut al-Marshafi dan lainnya. Sebuah huruf
kuat atau lemah sesuai banyaknya sifat kuat yang dimilikinya; huruf terkuat adalah Tha' dan
yang terlemah adalah Ha'
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Catatan

Sifat membedakan huruf-huruf yang sama makhrajnya: Tha', Dal dan Ta keluar dari satu
tempat, tetapi hanya Tha' yang memiliki Isti'la’ dan Itbaqg, hanya Ta yang memiliki Hams,
dan Dal memiliki Jahr dan Shiddah tanpa Itbaq. Hal yang sama berlaku pada Shad, Zai dan
Sin, serta pada Zha', Dzal dan Tsa.

\

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: G2y 41 ol ol; Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: §3 ol
tinally 453 Gy A1 Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: iss s 4 8 L <lid “\Mﬂ
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Huruf Satu per Satu

Setelah makharij dan sifat, pembaca perlu mengenal setiap huruf secara tersendiri: makhrajnya,
sifat-sifat utamanya, dan kesalahan yang terjadi saat mengucapkannya. Inilah metode Imam
Makki dalam ar-Ri'ayah, yang memberi setiap huruf bab tersendiri. Imam Ibnul Jazari dalam
Mugaddimah memperingatkan huruf dan kata yang sering terjadi kesalahan padanya.

Tabel huruf dengan peringatan utama

No. .
Huruf . Poin utama
makhraj

Mengikuti huruf sebelumnya dalam tebal atau tipisnya; tidak pernah tebal

setelah huruf tipis.
. 5 Diucapkan dengan lembut, tanpa tekanan; dijelaskan saat mati; ditashil hanya
pada tempat yang diriwayatkan.
Huruf paling lemah dan paling samar; jelaskan di tengah dan akhir, terutama
2 2
saat berulang atau mati.
5 Tidak boleh berubah menjadi hamzah; saat mati diucapkan jelas dengan
C Tawassut, tidak tegang.
C 3 Tidak boleh berubah menjadi Ha tipis atau Kha'; jelaskan di dekat 'Ain atau Ha'.
i 4 Tebal tanpa berlebihan; tidak boleh berubah menjadi Qaf.
'C 4 Tebal tanpa berlebihan ke arah Qaf atau Ghain.
E s Shiddah, Jahr dan Isti'la’; tidak boleh berubah menjadi Kaf atau Ghain; Qalgalah
saat mati.
4 6 Hams dan Shiddah-nya harus jelas, terutama saat berulang.
d 7 Tegas dan bersuara; tidak boleh melunak seperti Syin; Qalgalah saat mati.
J' 7 Tafashshi-nya harus jelas, terutama saat mati atau bertasydid.
S 7 Dari tengah lidah jika bukan huruf mad; jangan mentasydidkan Ya yang tunggal.
> 8 Dari tepi lidah dengan Istitalah =-Y)); tidak boleh berubah menjadi Zha' atau Dal
yang tebal.
J 9 Tipis, kecuali pada lafaz Allah setelah fathah atau dhammah; sempurnakan
sukunnya.
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Poin utama

Memiliki Ghunnah bawaan, ditampakkan sempurna saat bertasydid, ikhfa atau

J 10
idgham.
o Samarkan getarannya, terutama saat bertasydid; ia memiliki hukum tebal dan
= tipis.
b 12 Huruf terkuat; Qalgalah saat mati; Itbaq-nya tetap ada saat diidghamkan ke Ta.
kY 12 Qalqgalah saat mati; tidak pernah tebal.
< 12 Hams-nya harus jelas; tidak boleh menebal seperti Tha'
8ad 13 Itbaq, Isti'la’ dan Safir; tidak boleh berubah menjadi Sin.
) 13 Bersuara dengan Safir; tidak boleh berubah menjadi Sin.
- Tidak bersuara dengan Safir; tidak boleh berubah menjadi Shad sebelum huruf
4 tebal.
L “ Ujung lidah pada gigi, dengan Itbaq; tidak boleh berubah menjadi Zai yang tebal.
E “ Tidak boleh berubah menjadi Zai atau Dal.
< 14 Tidak boleh berubah menjadi Sin atau Ta.
) 15 Tipis dan tidak bersuara; tidak menebal di samping huruf tebal.
16 Dengan bibir dibulatkan; Waw mad dipanjangkan, tidak ditasydidkan, dan tidak
? diidghamkan ke Waw berikutnya.
< 16 Tegas dan bersuara; tidak pernah tebal; Qalgalah saat mati.
16 Dengan bibir dirapatkan; tipis sebelum huruf tebal; Ghunnah ditampakkan saat
f bertasydid.

Sumber: Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: @f A o~ 2y 2t g\jj; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-
Bari:d o by S~ 8 e oK

Menjaga huruf tipis tetap tipis

Zo o - o o~ o - .)ei ° ﬁ./e) e
5 7 /&{ 2 s o b 3% Soo sor s
U e el Laal 3l a5,
S s bt ol Y @1 ey Gkl

23



Penyair memerintahkan agar semua huruf Isifal (Jlz.Y)) dibaca tipis, dan menyebut huruf-huruf

yang sering salah: Alif tidak pernah tebal setelah huruftipis; Hamzah di awal kata; Lam di dekat
lafaz Allah atau huruftebal; dan Mim di dekat huruftebal.

sax T c 27 LA
\ Go) aklils
- =

Al-Fatihah 1:2 Al-Fatihah 1:6 Al-Kahf 18:19
Hamzah tipis saat memulai Hamzah yang tipis Lam tetap tipis sebelum Tha'
PR NP I A % _z 12,
RN Lol S St
Al-Fatihah 1:7 Al-Ma'idah 5:3 Al-Bagarah 2:10
Lam padawa-la tetap tipis Mim tetap tipis sebelum Kha' Mim tetap tipis sebelumRa'
sebelum Dhad yang tebal

Ba, Jim dan huruf Qalgalah

@l ety 82l e (o s S oy JHb B tly
o wr o o @o o o w wlb o ° P
ﬁ\i)d\ﬁ#\é}u M\éé\%}%
P Y o0 . o Sr f - Sl f 4:0:} D./'W/
Lyl O gl 3 S5 0l B O] Ml (s
Ba itu tipis; hindari menebalkannya pada kata seperti éjj (Al-Bagarah 2:19) dan L5

(A-Araf 7:139), atau melemahkannya pada r.g.s (Al-Bagarah 2:15). Jagalah Shiddah dan Jahr pada Ba
dan Jim, terutama saat bertasydid atau mati, agar napas maupun suara tidak ikut mengalir,
seperti pada contoh-contoh ini:

Ba dan Jim, bertasydid dan mati

-

s 2 <% > % °7/ e -2 -
L::- 33 M\J \j\O\jsj §}9J.3
Al-Bagarah 2:165 Al-Balad 90:17 Al-Bagarah 2:265
9?}5" )}}?;C:,’J ’19,0/
sl e G;-\ Q) =2l
Ibrahim 14:26 Al-Bagarah 2:197 Al-Fajr 89:1

-

Kemudian ia memerintahkan agar Qalqalah («dd) ditampakkan dengan jelas pada huruf-

hurufnya saat mati, dan menyebut bahwa ia lebih jelas saat waqgaf. Rinciannya ada di bab
Qalgalah.
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Ha' dan Sin

S or 0 b doo s s 0 s -

wawuwj u;’-\uh;-\ubw\o-

Jelaskan Ha'saat berulang atau di samping hurufyang dekat makhrajnya, seperti pada R
O.é»\ (Yusuf 12:51) dan p‘.h:-\ (An-Naml 27:22). Hindari menebalkan Sin sebelum Tha' atau Qaf

sehingga menjadi Shad, seperti pada «(s5a23" (A-Hajj 2272), () 5acd’ (A-Qasas 28:23) dan Trz.j..’:ii)\
(Al-Fatihah 1:6).

Sukun, Infitah dan Shiddah

sor s ) oro » - e/o; L

-
z

z o o~ - z )n/ s -0 wo o
P w//// o2 o Fd s ZG e
St Xfff b P8 el

Sukun yang sempurna: pada Lam, Nun, Mim atau Ghayn mati sebelum huruf yang dekat
makhrajnya; jangan menambah harakat dan jangan mengidghamkan, seperti pada .)5
\.’::\;.-;.(A|-Baqarah 2:125), A (Al-Fatihah 1:7), ujfa,.df (Al-Fatinan 1:7) dan < LS (As-Sajdah 32:10).
Infitah yang murni: pada Dzal dan Sin, agar |} ji.:‘l (A-Isra 17:57) tidak tertukar dengan
\jjﬁ_sﬁ (Al-Isra 17:20), dan CS“"“J (Al-Bagarah 2:216) tidak tertukar dengan @a.c) (Taha 20:121).
Jagalah Shiddah: pada Kafdan Ta saat berulang, seperti pada r__"—_—\fjw (Fatir 35:14), ;_Q,L_e}a

(An-Nahl 16:28) dan w.&\) (Al-Bagarah 2:191).

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 34 sampai 49; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi ak-Qira’at ak'Ashr: & £ & J.=
Lgmsmaiy 25 A1; Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: s, &) ol 4l; Al-Marsafi, Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-
Bari: Gy Al Lam o Sl
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Dhad dan Zha'
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Karena Dhad dan Zha' paling mirip bunyinya, sang penyair mengumpulkan semua kata Al- Quran
yang mengandung Zha'; selebihnya dengan Dhad. Akar katanya antara lain: V‘E’J\ . ALJ\ WLLJ\ w,.LJ\

il i) e ol L el 2 oS (el L i (A sl s oYl d)  Laad
L) Ll

Ia mengecualikan kata-kata yang ditulis dengan Dhad yang bunyinya mirip: « aas o (A-Hijr 15:91),

aj—\o\.s (Al-Qiyamah 75:22), oJ-\a.s (Al-Insan 76:11), aJ@ (Al-Mutaffifin 83:24), ua.:a.s’z (Ar-Ra'd 13:8),
< . - ) s~ .
U250 (Hud 11:44) dan u4:_4- (A-Haqgah 69:34). Pada U«Ma.s (At-Takwir 81:24) para qari berbeda;

Hafsh membacanya dengan Dhad.

Ketika Dhad bertemu Zha' atau huruf yang dekat makhrajnya, keduanya harus dijelaskan agar
yang satu tidak lebur ke yang lain:
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Jami' Ahkam at-Tajweed

Pemisahan yang jelas

Ash-Sharh 94:3

Al-Furgan 25:27

-~
/)?//g\' 8 > 7
—=2L

-

ru-«aﬁ

Al-Bagarah 2:198

—r\
]

\o

\o

Ash-Shu'ara 26:136

At-Tawbah 9:35
Jelaskan kedua Ha'

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 52 sampai 61; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: 5Ll e PK”

¢)ly; Makkiibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: W\ U, sLAl Oy Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari:
;U&Jb AL‘AH e éjij‘.
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Tafkhim dan Tarqiq: Huruf Tebal dan Tipis

Definisi

Tafkhim ( ﬁ’ﬁg\) secara bahasa berarti menggemukkan; secara istilah adalah kepenuhan yang
masuk ke dalam bunyi huruf sehingga mulut penuh dengan gaungnya. Tarqiq (L;QE:,::)\) berarti

menipiskan; secara istilah adalah ketipisan bunyi sehingga mulut tidak penuh dengan gaungnya.

Huruf menurut ketebalannya

Kelompok Huruf Hukum
o oo T Selalu tebal; yang paling tebal huruf Itbaq: Shad, Dhad,
Huruf Isti'la’ L5 Lap s , , yang paing a
- Tha/, Zha
Huruf Istifal Semua yang lain Selalu tipis, kecuali tiga

Kadang tebal, kadang <4 SR L e

L. Tergantung keadaan, sebagaimana dijelaskan di bawah
tipis PR

@k

Demikian pula Ghunnah (x4l pada Ikhfa' (;t};‘y\) mengikuti huruf sesudahnya: tebal sebelum huruf
e :
Isti'la, seperti pada :LB e (Al-Bagarah 2:25), dan tipis sebelum huruf lainnya, seperti pada ..
;g (Al-Bagarah 2:164).

Tingkatan ketebalan

-0 s 2 o - ow or ~

PP I 0%

Ladly JB 2 (o3

Huruf tebal tidak sama tebalnya. Dari sisi hurufnya sendiri, huruf Itbaq lebih tebal daripada
huruf Istila’ lainnya, sebagaimana kata penyair: "dan khususkan Itbaq sebagai yang lebih kuat,
seperti qala dan al-'asa." Dari sisi harakat, sekelompok ulama muta'akhirin menyebut lima
tingkatan, sementara yang lain menyebut tiga (fathah, lalu dhammah, lalu kasrah) dan
menggabungkan huruf mati dengan harakat sebelumnya. Tingkatan terendah pun tetap tebal,
bukan tipis.
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Fathah yang diikuti Alif G GEED D D G G coceren2:0
Fathah tanpa Alif I I I ] O (Ibrahim 14:24)
Dhammah - - - J,_’é (A-Buruj 85:4)

Y

Sukun D G o

(Al-Bagarah 2:27)

Kasrah - J3b (A-Bagaran21)

Lima tingkatan ini mengikuti pendapat sebagian ulama muta'akhirin.

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 45; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: s, 41 “or_d}' N3 CB’Q\ ol
a5 5; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: fw_n <l

Alif

Alif tidak tebal dan tidak tipis dengan sendirinya; ia mengikuti huruf sebelumnya: tebal setelah
huruf tebal, seperti pada J\g (Al-Bagarah 2:30) dan quf (Al-Fatihah 1:7), dan tipis setelah huruf
tipis, seperti pada GS.AT rifj (A-Bagarah 2:28). Penyair memperingatkan agar tidak
menebalkannya setelah huruftipis: "hati-hatilah menebalkan Alif."

-

T« ~ 55 s u"
) e - - \:1
Jé Bl 2585 S0
Al-Bagarah 2:30 Al-Bagarah 2:28 Al-Bagarah 2:174
Alif tebal setelah Qaf Alif tipis setelah Waw Alif tipis setelah Nun
Lam pada lafaz Allah
2 Sor r wo o or o~ 2 ° W we o

Lam Lafz al-Jalalah (33)@,-\ L (.‘J) dibaca tebal setelah fathah atau dhammah, dan juga ketika
memulai dengannya, karena hamzah washal saat itu berharakat fathah. Ia dibaca tipis setelah

kasrah, baik asli maupun baru datang, di dalam kata atau di kata sebelumnya. v@,WH\ mengikuti

hukum yang sama.
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P _ c;,o} 5»5’5 _2 R e
AN Al J oy B2 AN

Ali 'Imran 3:18 Al-Fath 48:29 Al-Bagarah 2:255
Setelah fathah: tebal Setelah dhammah: tebal Diawal bacaan: tebal
P P > o s 3
W w85 s “
A o2y P el s
Al-Fatihah 1:1 Al-Fatihah 1:2 Ali 'Imran 3:26
Setelah kasrah: tipis Setelah kasrah yang Setelah kasrah yang baru
bersambung: tipis datang: tipis

Kesalahan umum

Menebalkan Lam pada lafaz Allah setelah kasrah, atau menipiskannya setelah fathah atau
dhammah, adalah kesalahan.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 44; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: rﬁ/ L p’&&\ el b
Jls & ‘,.A; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: 4 S| ki f\l VKJ.
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Hukum Ra’

SRIEL & LA
0% o ro b0 0 s
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Ra' adalah huruf Istifal, tetapi dalam sebagian keadaan dibaca tebal dan dalam keadaan lain

tipis. Banyak ulama berpendapat bahwa asalnya tebal, karena itu yang dijelaskan adalah sebab

tipisnya. Pada Ra' berharakat dilihat harakatnya sendiri;

sebelumnya.

Kapan Ra' dibaca tebal

pada Ra' mati dilihat huruf

Keadaan Contoh

Berharakat fathah

Berharakat dhammah

Mati setelah fathah

Mati setelah dhammah

Mati setelah kasrah yang baru datang di awal kata
Mati setelah kasrah di kata sebelumnya

Mati setelah kasrah asli, diikuti dalam katanya oleh huruf
Isti'la’ yang tidak berkasrah

Mati saat waqaf, didahului huruf mati selain Ya, yang
didahului fathah atau dhammah

Mati saat waqgaf setelah Alif atau Waw mad

JAislie

JFEB\E5% (ArBagarah 2:127)

Je &l

V;;}; (Maryam 19:16)

(Al-Bagarah 2:253)

T 52
O g255% (Al-Bagarah 2:28)

(Al-Fajr 89:28)

2!
Qj;.>3\ e (A-Mu'minun 23:99)

u,uU;J_a (Al-An'am 6:7) 4;)3 (At-Tawbah 9:122)

>LofJU (Al-Fajr 89:14)
Q _aally

(AI-AST103:1) 4 - (A-Asr103:2)

5z
(Al-Bagarah 2:201) 4% 44& b (Fatir 35:28)

Ra' mati setelah kasrah yang diikuti huruf Isti'la’ dalam kata yang sama hanya terdapat pada

lima kata: (A-Anam 67), 4437

o3
(An-Naba 78:21) dan #\3Ls3) 5% (At-Tawbah 9:107).
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Kapan Ra' dibaca tipis

Keadaan Contoh

Berharakat kasrah jLé-) (Al-A'raf 7:46) ub)ﬁ Q35+ (Al-Bagarah 2:177)
Mati setelah kasrah asli dalam katanya, tanpa huruf Q),c)s (Al-Bagarah 2:49) €437 (3% (Hud 11:17)
Isti'la’ sesudahnya }4.2:@ (An-Nah!16:127)

Mati saat waqaf setelah Ya mati )Ja.e (Al-Bagarah 2:20) # a5~ (Al-Bagarah 2:234)

Mati saat waqaf setelah huruf mati (bukan Ya) yang

> % (Al-Fajr89:5)
didahului kasrah So ajr

Ra' dengan imalah dalam riwayat Hafsh V1) Jf- (Hud 11:41)

Tempat yang boleh keduanya

Kata Hukum

2 Saat washal maupun waqaf: tebal karena huruf Isti'la) tipis karena
352 J{ (Ash-Shu'ara 26:63) . X
= huruf itu berkasrah; keduanya sah dan dibaca.

. Saat waqaf: keduanya boleh; Ibnul Jazari memilih tebal, dengan
s (Yunus 10:87) .
g memperhatikan bacaannya saat washal.

Saat waqaf: keduanya boleh; Ibnul Jazari memilih tipis, dengan

I A
hall Gie s (saba34:12) .
z memperhatikan bacaannya saat washal.

3 (Al-Fajrg9:4) J;E (Hud 11:81) Saat waqaf: keduanya boleh; banyak ahli giraat memilih tipis,
)f\fj (Al-Qamar 54:16) dengan memperhatikan Ya yang dibuang.

Getaran Ra'

Penyair berkata, "dan samarkan getarannya ketika bertasydid.” Ra’ memiliki sifat Takrir (,, fﬂ\),
dan tujuannya menyamarkannya, bukan menampakkannya: pembaca menempelkan lidah
dengan mantap ke langit-langit agar ujungnya tidak bergetar, terutama pada Ra' bertasydid,
seperti pada «(¥) F"'?'Jﬁ g}jﬁ’ (Al-Fatihah 1:3). Berlebihan hingga suaranya tertahan juga merupakan

kesalahan.

Ringkasan hukum

Ra' berharakat dibaca tebal dengan fathah dan dhammah, dan tipis dengan kasrah. Ra' mati

mengikuti huruf sebelumnya: tebal setelah fathah dan dhammah, tipis setelah kasrah asli

kecuali diikuti hurufIsti'la’dalam katanya, dan tebal setelah kasrah yang baru datang. Saat
wagqaf, lihat huruf sebelum hurufyang mati.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 41 sampai 43; Ibn al-Jazari, an-Nashy fi al-Qira'at al-'Ashr: &l )
Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qiva'ah: s )| oL; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: ) <.KJ.

32



Hukum Lam Sukun

Lam sukun dalam Al-Quran ada lima macam: Lam at-Ta'rif (g,'m,,:::ﬂ (‘J), Lam fi'il, Lam huruf, Lam

amr dan Lam isim. Masing-masing memiliki hukum ketika bertemu hurufberikutnya.

Lam ta'rif

Lam ta'rif memiliki dua keadaan: Izhar Qamari (;; Ju)\ )L;J;}J\) sebelum empat belas huruf yang
terhimpun dalam :Lup ity S ;i\, di mana Lam dibaca jelas dengan sukun; dan Idgham Shamsi
(;;ZJ\ <-tfc;}/\) pada empat belas huruf sisanya, yaitu huruf awal dari kata-kata dalam Lev y f) Ula

(’ﬂ ch,jw ); UL 2): é ('..vu 13 u/,a J;:, di mana Lam tidak dibaca dan hurufberikutnya ditasydidkan.

>0

el Y| & g il

Al-Fatihah 1:2 Al-Bagarah 2:2 Al-Bagarah 2:5
Izhar Qamari Izhar Qamari Izhar Qamari
—5 - ‘\’ g ﬁ\’
S > s |7 N
Q}J G ~aaanen ‘) u:’.:\
Al-Fatihah 1:3 Ash-Shams 91:1 Al-Fatihah 1:7
Idgham Shamsi Idgham Shamsi Idgham Shamsi
1e
Lam fi'il

Ini adalah Lam sukun asli pada fi'il, baik madhi, mudhari' maupun amr. Lam ini selalu dibaca
jelas, kecuali jika diikuti Lam atau Ra, maka ia diidghamkan ke dalamnya. Perhatikan agar
dibaca jelas sebelum Nun, sebagaimana diingatkan penyair: "dan qul na'am."

> 38 20,
7 “

}/::SB

‘17!52 - > -7

Al-Bagarah 2:34
Izhar

P 5
<) 2
Al-Isra 17:80
Diidghamkan ke Ra'

As-Saffat 37:18
Izhar sebelum Nun

= 55 TN
\Aé.\ 20 )&.9
Al-lsra 17:23
Diidghamkan ke Lam
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Lam huruf

Ini adalah Lam pada |» dan J. Ia dibaca jelas kecuali sebelum Lam dan Ra, di mana ia

diidghamkan. Pengecualiannya adalah <3} JS (A-Mutaffifin 83:14): Hafsh berhenti sejenak dengan
ringan pada Lam, sehingga tidak ada idgham.

P
"

An-Nisa 4:158 Al-Fajr 89:17
Idgham Idgham
5; > _ ~ \/ U';/
) d
3l s oh J2
Al-Insan 76:1 Al-Mutaffifin 83:14
Izhar Saktah dalam riwayat Hafsh

Lam amr dan Lam isim

Lam amr masuk pada fi'il mudhari' setelah £ ¢ «»; Lam isim adalah Lam asli di tengah isim.

Keduanya selalu dibaca jelas.

° > P > >z
S8 7 R A s 2 <
Quraysh 106:3 Al-Kahf 18:19 Ar-Rum 30:22
Lamamr Lamamr Lamisim

Sumber: Ibn al-Jazari, al- Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 50 sampai 51; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: ey ol
A, Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: -$ sl &L ('K’T'
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Hukum Nun Sukun dan Tanwin

/.a 50:/5/& § .o /.02‘.}/ o 2oSp -
L] By plesl ek S 055 st S
o~ WH W s @ c @ -0 Y3 oo or o -
SECRPIFSURE ‘,%;\j,gﬁg,\;\qfw
Sror S -0 @ s 2 . wr o, oE~r
lige LS 2] S G B o2l
/. é . o ’ . sr 20 - W e //e 2 o~
el oy A1 3L s LY 15 ax Ul ae LA,
Definisi

Nun Sakinah (4\! Ll o ;;J\) adalah Nun tanpa harakat yang tetap ada saat washal maupun wagqaf; ia
terdapat pada isim, fi'il dan huruf, di tengah atau di akhir kata. Tanwin (;, ;J\) adalah Nun mati
tambahan di akhir isim yang diucapkan tetapi tidak ditulis; dibaca saat washal dan gugur saat
wagqaf, dan ditulis dalam Mushafsebagai harakat ganda: ’éﬁlg_?; C’;\f&. (Al-Bagarah 2:7).

Ketika bertemu huruf-huruf hijaiah, keduanya memiliki empat hukum: Izhar ( )L;J;}J\), Idgham
((.lé ;}“)7 Iglab (g)@?\) dan Ikhfa’ (;LZ;;Y\); Aliftidak pernah datang setelahnya.

Nun Sukun dan Tanwin: lihat huruf berikutnya

~ i TR i T e T -

Izhar Idgham Iqlab Ikhfa'
'tht.bc- )dl}rdgs < duﬁ'cﬂ@;u"
Nun jelas, tanpa Dengan Ghunnah pada Berubah menjadi Mim o O ) B Lo o

tambahan Ghunnah yanmu; tanpa Ghunnah samar dengan 5
padaLam dan Ra' Ghunnah
Diantaralzhar dan
Idgham, dengan
Ghunnah
Izhar Halqi

Izhar berarti menjelaskan; secara istilah adalah mengucapkan Nun mati atau tanwin dari
makhrajnya tanpa tambahan Ghunnah jika diikuti huruf tenggorokan. Enam hurufnya adalah
Huruf al-Halq (3! Q,;).): Hamzah, Ha, 'Ain, Ha, Ghain dan Kha'. Sebabnya adalah jauhnya
makhraj Nun dari huruf-hurufini. Pada Nun terjadi dalam satu kata atau dua kata; pada tanwin
hanya dalam dua kata.
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Izhar Halqi

>
P “ > -7 - >
el e O3 e s
Al-Bagarah 2:62 Al-An'am 6:26 An-Nisa 4:157
< S - > 4. s _ s “ s> &
Zws Tzw-s Jf &:L’C Jf L9f’>. u,a
Fussilat 41:42 Al-A'raf 7:43 Qaf 50:33
5%, - 3\1/ /a/?‘" > 52
Al-Bagarah 2:7 Al-Fatihah 1:7 Al-Bagarah 2:75

Tanwin sebelum 'Ain

Catatan
Tandanya dalam Mushaf Madinah: sukun di atas Nun, dan dua tanda tanwin diletakkan

tepat bertumpuk.

Idgham

Idgham berarti memasukkan; secara istilah adalah bertemunya huruf mati dengan huruf
berharakat sehingga keduanya menjadi satu huruf bertasydid dari jenis huruf kedua. Enam
hurufnya terhimpun dalam ¢ }1:,,, danada dua macam:

Idgham bi-Ghunnah

Pada empat hurufyang terhimpun dalam ;; Ya, Nun, Mim dan Waw. Pada Nun dan Mim adalah
Idgham Kamil (Jf@\ rfcl}(\), karena Nun dan sifatnya hilang dan Ghunnah milik huruf yang
dimasuki. Pada Waw dan Ya adalah Idgham Nagis (a8l ple ;}!\), karena Nun hilang tetapi sifatnya,
yaitu Ghunnah, tetap ada.

Idgham bi-Ghunnah

3 a/ - “w -2 T
Jsas Az e slo s
Al-Bagarah 2:8 An-Nahl 16:53 Al-Bagarah 2:164
Nun sebelum Ya Nun sebelum Nun Nun sebelum Mim
J\/ ?;‘/,G . s S8 5 2 »\’./
Jy O Ry 2R 0 e PN
Ar-Ra'd 13:11 Al-Qiyamah 75:22 Al-Bagarah 2:90
Nun sebelum Waw Tanwin sebelum Ya, lalu Tanwin sebelum Mim

sebelum Nun
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Idgham bila Ghunnah

Pada dua huruf, Lam dan Ra’. Ini idgham sempurna di mana Nun dan Ghunnah sama-sama
hilang.

Idgham bila Ghunnah
5 ?.,\j &f wd g % Fact
X2 & 02 2D 5
An-Nisa 4:40 Al-Bagarah 2:5 Al-Baqgarah 2:173

Tanwin sebelumRa'

Syarat dan pengecualiannya

Idgham mensyaratkan dua kata. Jika Nun mati dan Waw atau Ya berada dalam satu kata, wajib
Izhar Mutlaq u\lal\ )L@L\J\ agar kata itu tidak tertukar dengan akar kata yang bertasydid. Ini hanya

38 ~25

terjadi pada empat kata: Lg,d\ (Al-Bagarah 2:85), & yWios (As-Saf 61:4), Q\jﬁe (A-An'am 6:99) dan
3\3,..9 (Ar-Ra'd 13:4), sebagaimana kata penyair: "kecuali dalam satu kata, seperti dunya."

Dikecualikan juga dalam r1wayat Hafsh melalui ]alur asy-Syathibiyyah: Nun pada ) o

(Ya-Sin 36:1) 4() r,&.;\ O jfd\j (Ya-Sin 36:2) dan pada S"w\j O (A-Qalam 68:1), yang dibaca izhar; dan
Nun pada d\ 15 io (A-Qiyamah 75:27), karena adanya Sakt ‘,i..J\) padanya.

.
Catatan

Dalam Mushaf, idgham sempurna ditandai dengan tidak adanya sukun pada Nun dan
adanya syaddah pada huruf berikutnya; idgham tidak sempurna ditandai tanpa sukun dan

tanpa syaddah. Pada keduanya, tanda tanwin ditulis berurutan tidak bertumpuk.

Iqlab

Iglab berarti mengubah; secara istilah adalah mengubah Nun mati atau tanwin menjadi Mim
samar sebelum Ba, dengan Ghunnah. Hurufnya hanya satu, yaitu Ba, dalam satu kata atau dua
kata. Rapatkan bibir dengan ringan tanpa menekan, dengan Ghunnah dua harakat.

Tandanya adalah Mim kecil di atas Nun, atau di tempat tanda tanwin yang kedua.

Iglab
s
> . f’ }z IR ‘ 99 - 8 P
Al-Bagarah 2:27 Al-Bagarah 2:33 Al-Hajj 22:61

Tanwin sebelum Ba

Kesalahan umum

Merupakan kesalahan jika menekan bibir terlalu keras saat iglab, membiarkannya terbuka
sehingga Nun terdengar, atau menghilangkan Ghunnah.
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Ikhfa' Haqiqi

Ikhfa' berarti menyamarkan; secara istilah adalah mengucapkan Nun mati atau tanwin dalam
keadaan antara izhar dan idgham, tanpa tasydid, dengan tetap mempertahankan Ghunnah.
Hurufnya adalah lima belas hurufsisanya, yaitu huruf awal kata-kata dalam 5 ua.sf e SR G

£

L cﬁ O;j 3 5 Lb (': l+. Lidah mendekati makhraj huruf berikutnya tanpa menempel pada

makhraj Nun, dengan Ghunnah dua harakat.

Al-Bagarah 2:25
sebelum «

sebelum ;

%
-~ g
J"b
>

Al-Ma'idah 5:105
sebelum o

Lima belas hurufikhfa
_ > ~ P Pe
) e . 3 . w w7 .
Al-Hijr 15:26 Al-Bagarah 2:245 Al-Bagarah 2:25
sebelum o sebelum 5 sebelum &
w’ s P ; = _z
Al-Bagarah 2:164 Al-A'raf 7:141 Al-Muzzammil 73:19
sebelum & sebelum ¢ sebelum
&} > ./. &/ ‘/ 5 - S
J o Aol s 09> o2
Al-Bagarah 2:25 Al-Mu'minun 23:12 Al-Bagarah 2:23
sebelum sebelum sebelum »
}’// Y > 7
ol O ("‘U 5 Ol PBY) O
Al-Mu'minun 23:12 Al-Bagarah 2:209 Ali 'Imran 3:170
sebelum b

sebelum o

_
:
.
w o7
b

Saba 34:22
sebelum b

Tingkatan ikhfa dan tebal tipisnya Ghunnah

Ikhfa memiliki tiga tingkatan sesuai dekatnya huruf dengan makhraj Nun: paling kuat sebelum
Tha', Dal dan Ta, yang paling dekat; paling lemah sebelum Qaf dan Kaf, yang paling jauh; dan
pertengahan sebelurr;’sisanya. Ghunnah mengikuti huruf sesudahnya: tebal sebelum huruf
Isti'la,, seperti pada Jﬁ oyp (ArBacarah 2:25) dan < mb cper (AFMuminun 23:12), dan tipis sebelum
huruflainnya, seperti pada Jf 2% (A-Bagarah 2:164). i
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Kesalahan umum

Kesalahan umum dalam ikhfa: menyentuh makhraj Nun sehingga Nun terdengar,
memanjangkan Ghunnah hingga muncul Waw atau Ya, atau mengubah Nun yang

disamarkan menjadi Mim sebelum Fa'.

Ringkasan hukum

Nun mati dan tanwin: izhar sebelum enam huruf tenggorokan; idgham dengan Ghunnah

pada yanmu dalam dua kata; idgham tanpa Ghunnah pada Lam dan Ra’; iglab sebelum Ba;
ikhfa sebelum lima belas huruf lainnya. Ghunnah, kecuali pada izhar, berlangsung dua

harakat.

Sumber: Ibn al-Jazari, al- Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 65 sampai 68; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: ¢KJ b
sy aSTL 0,4l Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qiva'ah: ¢ sl 5L 05 C-KJ ol; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila
Tajwid Kalam al-Bari: oy sy 257LI 040 (.L<,T.
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Hukum Mim Sukun

) 0% o -0 b0 oo - s W oS or o -~ o
1 Jal o sl e 54 6wy (S 9
s 0% oo - s o0 s Sogo w7 ce sor  oRr

Mim Sakinah (5 L (:l\) adalah Mim tanpa harakat yang tetap ada saat washal maupun wagqaf.

Sebelum huruf-hurufhijaiah ia memiliki tiga hukum.

Ikhfa' Shafawi

Jika Ba datang setelah Mim mati, Mim disamarkan dengan Ghunnah. Inilah Ikhfa' Shafawi (¢L§;}J\
;; )}.:.J\), karena Mim dan Ba sama-sama keluar dari bibir. Bibir dirapatkan dengan lembut, tanpa

menekan. Inilah pendapat yang dipilih Ibnul Jazari dan yang diamalkan: "menurut pilihan para
ahli giraat.” Sekelompok ulama memilih izhar sebelum Ba; Ibnul Jazari menyebutkan dalam an-
Nashr bahwa itu pilihan Makki.

Ikhfa' Shafawi

i e Gt s _ >4 s
- - " - . . s
g eges’S ey Osae o2 5
Al-Fil 105:4 Yusuf 12:37 Al-Bagarah 2:8
Idgham dua Mim

Jika Mim berharakat datang setelah Mim mati, yang pertama diidghamkan ke yang kedua
dengan Ghunnah dua harakat; Mim kedua bertasydid.

Mengidghamkan dua Mim

< ﬂz:/ & Y. 25 Z z
O 963 b o35 Os= o )

An-Nahl 16:57 An-Nisa 4:109

Izhar Shafawi

Sebelum huruf apa pun selain Ba dan Mim, wajib Izhar Shafawi (L;)u\ )L;ﬁ‘y\). Perhatikan

khususnya sebelum Waw dan Fa', agar Mim tidak disamarkan di sana, karena Fa' dekat
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dengannya dan Waw sama makhrajnya, sebagaimana kata penyair: “hati-hatilah

"

menyamarkannya sebelum Waw dan Fa'.

Izhar Shafawi
-~ P 3
P T FR ] -
\)) (‘*@J‘-‘\‘, & 9
Al-Fatihah 1:7 Al-Bagarah 2:25
9/ ’; ’; 7},’,51,;/
J4 R Y
Al-Bagarah 2:6 Al-Bagarah 2:6
Catatan

Jika Mim jamak diikuti huruf mati, ia diberi dhammah untuk menghindari bertemunya
dua huruf mati, seperti pada fj;\ﬂ’ ‘i@.:l’c (A-Bagarah 2:61).

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 63 sampai 64; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: (:“ de p@\
xSL)); Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah: (:l\ ol; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: (_J\ <.KJ
PRI
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Nun dan Mim Bertasydid, serta Tingkatan
Ghunnah

or o0 fr w b - 2 Y

uw‘} \Ju\«ﬂlﬁ‘l‘fw‘ :}A; dj‘j‘w\ﬂk

Ghunnah

Ghunnah (ai!\) adalah suara sengau yang melekat pada Nun dan Mim, keluar dari Khayshum (e ).i.;;;\),
tanpa peran lidah. Jika hidung ditutup, suara itu berhenti. Ini adalah sifat tetap Nun dan Mim,

termasuk tanwin.

Nun dan Mim bertasydid

Penyair memerintahkan agar Ghunnah ditampakkan sempurna pada Nun atau Mim bertasydid,
yaitu ditahan dua harakat, di tengah atau di akhir kata, baik washal maupun waqaf. Masing-
masing disebut huruf Ghunnah bertasydid.

Nun dan Mim bertasydid

-
< -

oL Gl &) =
6

An-Nas 114:1 Al-Bagarah 2: An-Naba 78:1

€\

IR cuj\ r:f\p
= o ! =

Al-Bagarah 2:28 Al-Bagarah 2:28 Taha 20:78

Tingkatan Ghunnah

Ghunnah memiliki lima tingkatan: paling sempurna saat bertasydid, lalu saat diidghamkan,
lalu saat disamarkan (termasuk iglab); pada tiga keadaan ini ditahan dua harakat. Lalu pada
huruf mati yang izhar, lalu pada huruf berharakat; pada dua keadaan ini hanya ada Ghunnah
dasar yang tidak pernah lepas dari huruf.
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Jami' Ahkam at-Tajweed

Bertasydid D GHND G GED G G e
Diidghamkan IS IS SIS SIS s )

(Al-Bagarah 2:8)

Disamarken (termasuk iqlab) (D (HD GHND L
Matidan izhar - - 4&2251% (A-Fatinan 17)

Berharakat, tidak bertasydid  ( EEEED 430255 (A-Fatihah 1:5)

e
Kesalahan umum

Merupakan kesalahan jika menghilangkan Ghunnah pada huruf Dbertasydid,
memanjangkannya lebih dari dua harakat, atau menambahkan Ghunnah pada Nun mati
yang izhar.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 62; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at ak-'Ashr: 23l e p@\; Al-
Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: &3l _:\ ».
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Mithlayn, Mutajanisayn dan Mutaqaribayn
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Ketika dua huruf bertemu dalam tulisan dan bacaan, keduanya memiliki empat nama sesuai
hubungan makhraj dan sifatnya:

Nama Definisi Contoh

Mithlayn (037\.:/1\) Makhraj dan sifat sama: huruf yang sama dua kali Atwu {:'of (Al-Bagarah 2:60)
Mutajanisayn (o@/l;;l\) Makhraj sama, sifat berbeda U«L 3% (Al-Bagarah 2:256)
Mutaqaribayn (34 )/Li:“) Berdekatan makhraj atau sifatnya u) é} (Al-Isra 17:80)
Mutaba'idayn (O\:\fl:l\) Berjauhan makhrajnya, sifat berbeda 3a5% (Al-Fatihah 1:5)

Masing-masing ada tiga jenis: shaghir (kecil) jika yang pertama mati dan yang kedua
berharakat; kabir (besar) jika keduanya berharakat; muthlaq jika yang pertama berharakat dan
yang kedua mati. Dalam riwayat Hafsh, idgham kebanyakan terjadi pada jenis shaghir; pada
jenis kabir hukum asalnya izhar kecuali beberapa kata; tidak ada idgham pada jenis muthlaq.

Mithlayn Saghir

Huruf mati wajib diildghamkan ke huruf yang sama yang berharakat, dalam satu kata atau dua
kata, sebagaimana kata penyair: "huruf pertama dari dua huruf yang sama atau sejenis, jika
mati, idghamkanlah."
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Mengidghamkan huruf yang sama

2 5 w
=0)5 S ) |35 055
D T :
An-Nisa 4:78 Al-Bagarah 2:16 Al-Ma'idah 5:61
- /da 2 - ¢ ? /w ¢ - -
S| N s I8 ad
Al-Anbya 21:87 Al-Fajr 89:17 Al-Bagarah 2:61
Waw lin yang diidghamkan
Pengecualian
Jika yang pertama huruf mad: tidak diidghamkan, tetapi dipanjangkan, lalu huruf kedua
o 8

diucapkan, sebagaimana kata penyair: "dan jelaskan pada fi yawm dan qalu wa-hum": | jS\S
‘lij (Ash-Shu'ara 26:93) dan {/A‘}; 3 (Al-Ma'arij 70:4). )

Ha' saktah pada Zg.j\} (Al-Haqqah 69:28) bersama (&R} (Al-Hagqah 69:29): dalam riwayat Hafsh

ada dua cara saat washal: izhar dengan Sakt (;,iij\) ringan, atau idgham.

Mutajanisayn Saghir

Dalam riwayat Hafsh terjadi idgham pada keadaan berikut dan dibaca jelas di tempat lain:

Huruf Contoh Jenis

Llé:f}’cg Loj (Yunus 10:89) \}.&3 .’LSST

3 e o il Sempurna
(Al-A'raf 7:189)

- <& 5 e < 8 o~ z

5 u\b =JB5 (Alimran 3:72) {4\ <350 (Alitmran 3:69) | Sempurna

O e C;i«:j 5 (Al-Bagarah 2:256) ;.f 2£5 (Al-Kafirun 109:4) Sempurna

S e o é‘; 4).: (Al-A'raf 7:176) Sempurna

L3 \}ilL \ (An-Nisa 4:64) Sempurna

R 44 fj\’ (Hud 11:42) Sempurna

- b 2L Z3h (AFMaidah 5:28) & Easls (An-Nami27:22) Tidak sempurna: Itbaq dan Isti'la’' pada

o Eb55% (Yusuf 12:80) Tha' tetap ada

,
Kesalahan umum
Pada 4ELI3: (A-Maidah 528) dan <{&Lal% (An-Nami 27:22), merupakan kesalahan jika Tha'
diidghamkan sempurna sehingga menjadi Ta murni, atau dibaca jelas dengan galgalah.
Yang benar adalah Ta bertasydid dengan tetap adanya Itbaq Tha', sebagaimana kata
penyair: "jelaskan Itbaq pada ahattu dan basatta."

L
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Mutaqgaribayn Saghir

Dalam riwayat Hafsh: Lam mati diidghamkan ke Ra, seperti pada « 5] ﬁj (A-lsra 17:80) dan |3

<
8 -%33

ax2, (An-Nisa 4:158), kecuali . 5)\); JS (A-Mutaffifin 83:14) karena adanya saktah. Qaf mati
diidghamkan ke Kaf pada r_c_:siu- (A-Mursalat 77:20) dengan dua cara: idgham sempurna yang
lebih diutamakan, dan idgham tidak sempurna dengan tetapnya Isti'la’ pada Qaf, sebagaimana
kata penyair: "dan terjadi perbedaan pada nakhlugkum." Idgham Nun mati ke Lam dan Ra' juga

termasuk di sini.

Tempat yang wajib dijelaskan

Penyair memperingatkan kata-kata yang bisa tersusupi idgham karena hurufnya berdekatan;

kata-kata itu harusdibaca jelas:

Izhar

d -
5 -7 (‘; S o w7

o :

As-Saffat 37:18 Qaf 50:40

Ali 'Imran 3:8 As-Saffat 37:142

Contoh tambahan (bukan dari nazam)

-
P -
w - s 2%

An-Nisa 4:116 Al-Mujadila 58:1

Jenis kabir dalam riwayat Hafsh

Dalam riwayat Hafsh hukum asal pada jenis kabir adalah izhar; idgham terjadi pada beberapa

kata, seperti EesB N (vusuf 12:11) dengan Ishmam ((@})\) atau Rawm (r;)\) sebagaimana dijelaskan
PR z % i 2 _2 £

nanti, O&A Usd (Al-Kahf 18:95), #\ais s (A-Bagarah 2:271) dan d}’ﬁ"‘-’i‘ (Al-An'am 6:80).

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 46 sampai 51; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: plea¥l

_dl; Makkiibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qiva'ah: <-L'c;‘;>/\ ol; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: ol
Aty oludlaelly.
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Qalgalah
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Qalqalah (43) berarti guncangan; secara istilah adalah pantulan suara saat mengucapkan huruf
mati sehingga terdengar gaung yang kuat. Lima hurufnya terhimpun dalam . :,L; Qaf, Tha, Ba,

Jim dan Dal, karena huruf-huruf ini menghimpun Shiddah dan Jahr: Shiddah menahan suara
dan Jahr menahan napas, sehingga huruf memerlukan pelepasan ini agar terdengar.

Tingkatan Qalqgalah
Tingkatan Tempat Contoh
Paling kuat Huruf bertasydid saat waqaf 355 (Al-Masad 111:1) ;A-T (Al-Kahf 18:44)
Huruf yang mati karena waqaf, JAITY (AlFalag 13:1) 520 (A-Burj 85:20) i
Pertengahan yang . < dw o i o
tidak bertasydid (Al-Ikhlas 112:4)
Paling Huruf yang asalnya mati saat 5 jik_a.,) (Al-Bagarah 2:27) 40y J:Lxﬁ- (Al-Bagarah 2:19)
ringan washal o J;m\ (Al-Bagarah 2:7)

Hurufdiucapkan mati lalu makhrajnya sedikit terbuka. Menurut pendapat yang rajih, bunyinya
lebih dekat kepada fathah; pendapat lain mengatakan ia mengikuti harakat sebelumnya. Ia
tidak boleh menjadi harakat penuh atau dipanjangkan. Huruf berharakat tidak memiliki
Qalgalah.

.
Kesalahan umum

Kesalahan: meninggalkan Qalgalah pada kata seperti ()4 /5:)7 (Al-Bagarah 2:27), memberi
huruf harakat penuh, menambahkan Qalgalah pada huruf lain seperti Kaf dan Ta, atau

mengikutinya dengan hamzah.

\

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 39; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: 243\ 1i0 e r’)’&l\;
Makki ibn Abi Talib, ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qiva’ah: 4adl OL; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: Lz » s W23,
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Mad dan Qashr: Memanjangkan Bacaan
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Definisi dan huruf mad

Madd (\l)) berarti tambahan; secara istilah adalah memanjangkan suara dengan huruf mad ketika
bertemu hamzah atau sukun. Qasr ( j;fd\) berarti menahan; secara istilah adalah
mempertahankan huruf mad pada panjang alaminya. Huruf al-Madd (5 Cs ,;).) ada tiga: Alif mati

setelah fathah, Waw mati setelah dhammah, dan Ya mati setelah kasrah; ketiganya terdapat
pada L;:.?jj (Hud 11:49). Huruf Lin (Q;U\) adalah Waw atau Ya mati setelah fathah.

Mad diukur dengan harakat (£ ~): waktu untuk melipat atau membuka satu jari dengan

kecepatan sedang. Ukuran yang sebenarnya adalah belajar dari guru, bukan menghitung secara
mekanis. Mad terbagi menjadi Madd Asli (1Y 1l)) dan Madd Far'i (3 AU).

Tabi'i, Badal, 'Iwad, Silah - - 5

Sughra

Muttasil D D G D 4/5
Munfasil, Silah Kubra [ 1 I 1 4/5
‘Arid li-s-Sukun, Lin saat waqaf - - 2/4/6
Lazim (semua jenis) 1 1 1 ] ]

Bagian yanglebih terang menunjukkan panjanglain yangdibolehkan.

Madd Asli (Tabi'i)

Mad yang tanpanya huruf itu sendiri tidak ada, dan tidak memerlukan sebab seperti hamzah
atau sukun. Panjangnya dua harakat, baik saat washal maupun waqaf. Yang tergolong padanya:

Madd al-'Iwad (u'a;,J\ 1.): berhenti pada tanwin fathah dengan mengubahnya menjadi Alif,
seperti ketika berhenti pada XS5 LJE " (An-Nisa 4:17).
Silah Sughra (L;:,;;;J\ a.4)): memanjangkan Ha' dhamir di antara dua huruf berharakat tanpa

hamzah sesudahnya, seperti pada }3: ;ifl (A-Isra 17:1). Rinciannya ada di bab Ha'al-Kinayah.
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Madd at-Tamkin (@fi’\ 1+): Ya mad setelah Ya bertasydid berharakat kasrah, seperti pada

5

V':*:; (An-Nisa 4:86).

8]

Huruf-huruf pembuka surah yang terhimpun dalam:;Q @, sebagaimana dijelaskan di bawah.

Mad karena hamzah

Madd Muttasil (wajib)
Madd Muttasil (Jffl\ Al): hamzah datang setelah huruf mad dalam satu kata. Hukumnya wajib;

bagi Hafsh melalui jalur asy-Syathibiyyah panjangnya empat atau lima harakat. Saat wagafpada
hamzah di akhir kata, boleh empat, lima atau enam.

Madd Muttasil

~ Y H/ 7
g\.;wj\ L/)'f ;\:?-\.3\;

Al-Bagarah 2:19 An-Nasr 110:1

z -
~ > ~

An-Nisa 4:22 Hud 11:77

Madd Munfasil (jaiz)
Madd Munfasil (Jfﬁ\ Al): huruf mad berada di akhir satu kata dan hamzah di awal kata

berikutnya. Bagi Hafsh melalui jalur asy-Syathibiyyah empat atau lima harakat; melalui jalur
Tayyibat an-Nashr ( j.wd\ 4..19) boleh juga dipendekkan menjadi dua (hanya sebagai informasi; buku ini
mengikuti asy-Syathibiyyah). Pembaca harus konsisten: panjang yang dipilihnya dipertahankan
untuk setiap munfasil dalam satu bacaan, dan tidak pernah lebih panjang dari muttasil.

Madd Munfasil
TRES PRI E:
Jpl o =l
Al-Baqgarah 2:4 At-Tahrim 66:6
E} );,E . }//?;_,}//
r&.a:n.&)\ 3) )OJ\.L>-\ jd.‘\.ﬁ
Adh-Dhariyat 51:21 Al-Humazah 104:3

Silah Kubra, diperlakukan seperti munfasil

Madd al-Badal

Madd al-Badal (d:\:)\ ): hamzah datang sebelum huruf mad; biasanya hamzah yang telah berubah
menjadi huruf mad. Bagi Hafsh hanya dua harakat.
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Madd al-Badal

8

o}// - .a'é/ =~ c.}; £ ” .5"’
lyalz Gl ol 551 &)
Al-Bagarah 2:9 Ali 'Imran 3:173 Al-Bagarah 2:101
Mad karena sukun
Madd Lazim

Madd Lazim (rﬂ;d\ Al)): sukun asli, yang ada baik saat washal maupun waqaf, datang setelah huruf

mad, sebagaimana kata penyair: "disebut lazim jika setelah huruf mad datang sukun dalam
kedua keadaan, dan dipanjangkan penuh." Panjangnya enam harakat bagi semua gari. Ada
empat jenis:

Jenis Definisi Contoh
Lazim Kalimi Muthaqqal ~ Dalam kata, dengan sukun yang diidghamkan SJLATL (al-Fatinah 1:7)
(Ji’l\ u«@ QBTU\) (bertasydid) SN (An-Naziat 79:34)

Lazim Kalimi Mukhaffaf Dalam kata, dengan sukun yang tidak

P a AN 10:51)
(i K0 ¢33 diidghamkan G trones
Lazim Harfi Muthaqqal Pada huruf pembuka surah, dengan sukun yang %

8s e 5 .. . ©) {ﬂ\ (Al-Bagarah 2:1)
(el G A e300 diidghamkan ke huruf berikutnya
Lazim Harfi Mukhaffaf Pada huruf pembuka, dengan sukun yang tidak 5 (@af50:0) ©) ‘:J’\
(it YR S diidghamkan (Al-Bagarah 2:1)

Pada «ll», Lam adalah Lazim Harfi Muthaqqgal, karena Mim pada namanya («eY¥») diildghamkan
ke Mim pada «ew0»; Mim yang terakhir adalah Lazim Harfi Mukhaffaf.

Huruf-huruf pembuka surah
Huruf-huruf muqgatha'ah di awal surah ada empat belas, terhimpun dalam ﬂ 3 clab fﬁp um Dari

sisi mad, huruf-hurufitu terbagi dalam kelompok berikut:

Kelompok Huruf Rincian Harakat
Tanpa mad | Alif, karena namanya tidak mengandung huruf mad 0

Dua harakat ;;\; Zﬁi Huruf yang namanya terdiri dari dua huruf: ha, ya, ta, ha, ra 2

Enam g);-z

harakat KL:«; Huruf yang namanya tiga huruf dengan huruf mad di tengahnya 6

Pada Kaf Ha Ya 'Ain Shad dan 'Ain Sin Qaf: empat atau enam

4/6
harakat; enam lebih diutamakan

'Ain &
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Pada () gﬂ\ (A tmran 31) 42015 (Al tmran 3:2), ketika Mim disambung dengan lafaz Allah, ia
berharakat fathah; boleh enam harakat dengan memperhatikan sukun asli, dan dua harakat
dengan memperhatikan harakat yang baru datang.

Madd 'Arid li-s-Sukun
Madd 'Arid li-s-Sukun (& jﬁ.}.JJ o2, Al): sukun yang baru datang karena wagaf terletak setelah huruf

mad. Tiga panjang dibolehkan: dua, empat atau enam harakat. Pembaca hendaknya konsisten
dengan satu panjang dalam satu bacaan. Saat washal, ia kembali menjadi mad thabi'i.

Saat waqaf

-

¢ IR e

Al-Fatihah 1:3 Al-Fatihah 1:5 Al-Bagarah 2:2

Madd al-Lin
Madd al-Lin (@{U\ 1.): sukun yang baru datang saat wagaf terletak setelah huruf lin. Saat wagaf

dibolehkan seperti yang dibolehkan pada ‘Arid: dua, empat atau enam harakat. Saat washal
tidak dipanjangkan.

Madd al-Lin saat waqaf

2.0
v | u}_;
= e 7
Quraysh 106:3 Quraysh 106:4

Madd al-Farq

Madd al-Farq (5,:.25\ .): jika hamzah istifham masuk pada isim yang diawali hamzah washal dan alif

lam, hamzah washal tidak dibuang. Ia boleh diubah menjadi Alif dengan enam harakat, dan ini
yang diutamakan, atau ditashil antara hamzah dan Alif. Dinamakan demikian karena
membedakan kalimat tanya dari kalimat berita. Terdapat pada tiga kata di enam tempat:

u_af:dﬁ (Al-An'am 6:143) dua kali dalam surah al-An'am, &‘_;jk (Yunus 10:51) dua kali dalam surah
Yufnus, dan i&ﬁjﬁ (Yunus 10:59) dalam surah Yunus dan an-Naml.

Kekuatan mad

Mad yang paling kuat adalah lazim, lalu muttasil, lalu 'arid, lalu munfasil, lalu badal. Jika dua
sebab bertemu pada satu mad, yang lebih kuat diamalkan dan yang lebih lemah gugur, seperti
pada C’;}}k w\?j (A-Malidah 5:2): ada hamzah sebelum huruf mad (badal) dan sukun asli
sesudahnya, maka dipanjangkan enam harakat.
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Ringkasan hukum

Tabi'i 2. Muttasil 4 atau 5 (dan 6 saat wagaf pada hamzah di akhir kata). Munfasil 4 atau 5.

Badal 2. Lazim 6. 'Arid dan Lin saat waqgaf 2, 4 atau 6. 'Ain di awal surah Maryam dan asy-

Syura 4 atau 6, dan 6 lebih diutamakan.

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 69 sampai 72; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qiva'at al-'Ashr: a) o\
_aily; Ibnal-Jazari, at-Tamhid fi 'Tim at-Tajwid: Al Cb; Al-Marsafi, Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-Bari: L.N‘,L.AST 5 adly Al
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Ha' al-Kinayah: Ha' Dhamir

Ha' al-Kinayah (i_fij\ .») adalah Ha' tambahan yang menunjuk satu orang laki-laki yang tidak hadir,
melekat pada isim, fiil dan huruf. Memanjangkannya disebut Silah (3)): Ha' berharakat

dhammah diikuti Waw kecil, dan yang berharakat kasrah diikuti Ya kecil, dengan syarat-syarat

tertentu.
Empat keadaannya

Keadaan Hukum Contoh
Di antara dua huruf Dipanjangkan: Silah Sughra dua harakat; jika }i ;f%jl (Al-Isra17:1)
berharakat diikuti hamzah, Silah Kubra 4 atau 5 ,iﬂ_;i G (Al-Humazah 104:3)
Diantara dua huruf mati = Tidak dipanjangkan f)\;}ﬁf 4 (Al-Bagarah 2:185)
Sebelumnya berharakat, p3 e

v ) Tidak dipanjangkan SN AL (At-Taghabun 64:1)
sesudahnya mati
Sebelumnya mati, L

2 Tidak dipanjangkan dalam riwayat Hafsh (3B 4 (Al-Bagarah 2:2)

sesudahnya berharakat

Kaidahnya: Ha' dipanjangkan jika berada di antara dua huruf berharakat, dan tidak
dipanjangkan selain itu. Saat waqgaftidak pernah ada shilah; berhenti dengan Ha' mati.

Pengecualian dalam riwayat Hafsh

& < s
;,i——_d a3 (Az-zumar 39:7): Ha' berada di antara dua huruf berharakat, tetapi tidak
dipanjangkan; hanya dhammah pendek.

S

a5l (arAraf 7:111) dalam surah al-Araf dan asy-Syu'ara’, serta A@JG (An-Nam! 27:28): Ha'-nya
mati.

C\@.ﬁ ~4.8 (A-Furgan 25:69): didahului huruf mati, tetapi tetap dipanjangkan.

>z
256 -

a&3 5+ (An-Nur24:52): Ha' berharakat kasrah tanpa shilah setelah Qaf mati.
5oy - ‘\'

a il (A-Kahf 18:63) dan ) i.j&: (Al-Fath 48:10): dalam riwayat Hafsh Ha'-nya berharakat

dhammah, berbeda dengan kasrah yang biasa.

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: 4& :ls <L; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: 1K1 ¢Ls
sty
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Hamzah Washal dan Hamzah Qatha'’
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Definisi

Hamzat al-Qat’ ds.a)\ 33:1*) dibaca baik saat memulai maupun saat washal; dalam Mushafia memiliki
kepala 'Ain kecil (s), seperti pada Eaa3lh (A-Fatihah 1:7). Hamzat al-Wasl (J;;!\ ;;}) adalah hamzah

tambahan yang memungkinkan memulai dengan huruf mati; dibaca saat memulai dan gugur
saat washal; tandanya dalam Mushafadalah kepala Shad kecil di atas Alif ().

Tempat-tempatnya dan harakatnya saat memulai

Tempat Harakat saat memulai Contoh
Alif lam ta'rif Selalu fathah ken] (Al-Fatihah 1:2)
Fi'il: amr dari fi'il tiga Dhammabh jika huruf ketiga fi'il 0 3y e .

. X \jl:-.)\ (Al-Bagarah 2:58) ;’)J-\'a\
huruf; madhi, amr dan berharakat dhammabh asli; kasrah o 287 2

. e 1s .. (AI Baqarah 2:60) 43l (Taha20:24)
mashdar dari fi'il lima dan jika berharakat kasrah atau e ’ o9

,.c...._.g An-Nasr 110:
enam huruf fathah 2 ATt
37 (An-Nisa 4:171) 4 Oae ES5 1

Sepuluh isim sima'i dan = u) R O

o (At-Tahrim 66:12) \)je\ (An-Nisa 4:176)
mashdar dari fi'il lima dan Kasrah

enam huraf (AfAi;7:1()Al Ma'idah 5:106) ¢ ol

Isim yang disebut penyair adalah: ol c(w\ ,ﬂ,\ okl 3 &l ). Dikecualikan fi'il yang huruf

ketiganya berharakat dhammah yang baru datang; fi'il ini dimulai dengan kasrah, seperti
W]

hurufketiganya adalah kasrah.

(Sad 38:6), \}ZET (Yunus 10:71), \)33‘\’ (Taha 20:64) dan \jLT (Al-Kahf 18:21), karena harakat asli

Catatan

Pada . J\J‘\’

dengan hamzah washal, atau (‘“J tanpanya; yang pertama lebih diutamakan.

(Al-Hujurat 49:11), ketika memulai dengan FN\ dua cara dibolehkan: (wl\
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Bertemunya dua huruf mati

Jika huruf mad datang sebelum hamzah washal, ia gugur dalam pengucapan saat washal tetapi

-
20

tetap dalam tulisan, seperti pada 3T 3\33 (Al-Bagarah 2:116) dan u?ﬁ“ 3 (A-Bagarah 2:11). Jika

P

sebelumnya huruf konsonan mati atau tanwin, biasanya diberi kasrah, seperti pada ;A.L;T é jj

(Hud 11:42); Mim jamak diberi dhammah, sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Sumber: Ibnal-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 101 sampai 103; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: ;& L,
Je3; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: el 52y ol 50
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Wagqaf dan Ibtida': Berhenti dan Memulai
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Penyair berkata: "setelah menyempurnakan huruf, wajib mengetahui tempat-tempat waqaf dan
ibtida." Mengetahui di mana berhenti dan memulai menyempurnakan tajwid, karena menjaga
makna. Waqf (qﬁ}l\) adalah memutus suara pada suatu kata selama satu tarikan napas biasa

dengan niat melanjutkan. Sakt (c,iiJ\) adalah pemutusan singkat tanpa napas. Qat’' (cﬁfd\) adalah

mengakhiri bacaan. Ibtida' (;\:\;Y\) adalah memulai bacaan setelah pemutusan atau waqaf.

Jenis-jenis waqaf

Jenis

Makna

Hukum

Waqf Idtirari (q;;J\
)

Waqf Intizari (JZJ\
=)

Terpaksa karena napas pendek, bersin
atau lupa

Untuk menggabungkan giraat saat
pengajaran

Boleh pada kata mana pun, lalu
memulai lagi dari tempat yang sesuai

Boleh untuk pengajaran

Waqf Ikhtibari Untuk menunjukkan cara penulisan atau Boleh; berkaitan dengan hukum kata
(;5 SN Qag/)\) bacaan suatu kata, dalam ujian yang terpisah dan bersambung
Waqf Ikhtiyari o o . .

I o Dipilih secara bebas oleh pembaca Empat jenis, sebagaimana di bawah
G

Empat jenis waqaf ikhtiyari

Lihat kata-kata sebelum tempat waqaf: jika maknanya sempurna dan tidak berkaitan dengan
sesudahnya baik lafaz maupun makna, disebut Tamm,; jika berkaitan dalam makna saja, Kafi;
jika berkaitan dalam lafaz, Hasan; jika maknanya belum sempurna, Qabih.
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Jenis Berhenti dan memulai Contoh

Waqf Tamm Baik berhenti dan memulai sesudahnya; O j;u,n S“b e)vﬁ)\j (Al-Baqarah 2:5) aj
(;fﬂ\ gé}\) umum di akhir ayat dan akhir kisah \) J.as uﬂj\ Q\ (Al-Baqarah 2:6)
Waqf Kafi 5 4els N (Al-Bagarah 2:6) o3 4401 23
Y Baik berhenti dan memulai sesudahnya s s * ‘M’.
(L}K)\ s ) (Al-Bagarah 2:7)
Waqf Hasan Baik berhenti padanya, tetapi tidak s e
T . e A& 32210 (AlFatihah 1:2)
(i a3 Jl) memulai sesudahnya kecuali di akhir ayat
Wagqf Qabih Tidak boleh disengaja; jika terpaksa, 5‘,)@ AR \l (An-Nisa 4:43) »d\ 152 %
(@fd\ ) kembali dan mulai lagi (Ali'lmran 3:62)

Penyair mengecualikan Ru'us al-Ay (%;TY\ wﬁj), membolehkan berhenti padanya dalam semua
keadaan, karena Nabi &% biasa membaca ayat demi ayat, sebagaimana dalam hadis Ummu
Salamah. Ia juga berkata bahwa "tidak ada waqaf dalam Al-Quran yang wajib atau haram

kecuali karena suatu sebab": tidak ada wagaf yang berdosa dengan sendirinya, baik dilakukan

maupun ditinggalkan, kecuali jika pembaca bermaksud makna yang salah.

Memulai

Memulai selalu atas pilihan, sehingga hanya dimulai dengan kata yang maknanya berdiri

sendiri. Permulaan yang buruk adalah yang memberl kesan makna yang salah, seperti memulai

dengan AJ)JM &7 235 (A-Maidah 564) atau \JJ) 2571 3ZT% (ArBagarah 2:116).

Tanda waqaf dalam Mushaf Madinah

Tanda Makna

2.

Wajib berhenti

i

g 8 Berhenti lebih baik; washal boleh

L Berhenti dan washal sama-sama boleh

Lo

S Washal lebih baik; berhenti boleh
Wagqf al-Mu'anaqah (afﬁl:t\ u.e}) jika berhenti di salah satu dari
dua tempat, jangan berhenti di tempat yang lain

P Berhenti sejenak tanpa napas (empat tempat dalam riwayat

Hafsh)
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Contoh

QM" 23 -\3\ wm’ e \.J
(Al-An'am 6:36)

é‘, o
41 Jeed (Ali'Imran 3:163)

[

B4 (Qaf 50:1)

T 2.
rfh)ﬁ.g 9 (As-Saffat 37:24)

w w) \2 (Al-Baqarah 2:2)

1558% (Alkanf1s:)



Catatan
Cetakan Mushaf Madinah yang lebih lama memiliki tanda «¥» {) untuk tempat yang tidak
boleh berhenti; cetakan sekarang, yang diikuti buku ini, tidak lagi memilikinya. Artinya:

jangan berhenti di sini; di akhir ayat berhenti dibolehkan.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 73 sampai 78; Ibn al-Jazari, an-Nashy fi al-Qira'at al-'Ashr: s ol
¢lizVly; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: <)) oledes ¢lix Wy (8.
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Cara Berhenti di Akhir Kata

S e Cay B F gt Ja i) il

S . S o~ of

f") d) L3 (“JL’ °JL"‘ (W‘) w;\ CJ.: ‘Y\g

Cara dasar berhenti pada kata berharakat adalah Sukun (o ,iil\) murni; tidak pernah berhenti
dengan harakat penuh. Rawm (pail\) dan Ishmam ((.@}H) juga dibolehkan dengan syarat-syaratnya.

Cara-cara berhenti adalah:

Cara Bagaimana Berlaku pada
Sukun . .

. Menghilangkan harakat sepenuhnya Ketiga harakat
murni

Mengucapkan sebagian harakat (sekitar sepertiga) dengan suara Dhammah dan kasrah,

Rawm
lirih yang terdengar oleh orang di dekatnya bukan fathah
Memonyongkan bibir segera setelah sukun, mengisyaratkan .

Ishmam Dhammah saja
dhammah, tanpa suara

Ibdal Mengubah tanwin fathah menjadi Alif, dan Ta' Marbuthah Tanwin fathah dan Ta'

(d\:\;}!\) menjadi Ha' mati Marbuthah

Saat waqaf

-
.

Cnails i

Al-Fatihah 1:5 Al-Fatihah 1:3
Sukun, Rawm atau Ishmam Sukun atau Rawm; tanpa Ishmam
- 2.0 <% 2
Al-Fatihah 1:2 Al-Bagarah 2:35
Sukun saja, karenaberharakat fathah Menjadi Ha' mati: sukun saja

Tempat yang tidak memakai Rawm dan Ishmam

Ta' Marbuthah yang dibaca Ha' saat waqaf, seperti pada i:.’;LT (A-Bagarah 2:35).
Mim jamak, seperti pada r.@J& (A-Fatihah 1:7) dan U,d\ ‘i.@JZc (A-Bagarah 2:61).
Harakat yang baru datang, seperti pada J,J\ (A-Muzzammil 73:2) ketika berhenti pada o3
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Hurufberharakat fathah.

Berhenti sesuai rasm

Wagaf mengikuti Rasm 'Uthmani (dujm (,:il\): yang tertulis diucapkan saat waqgaf, dan yang tidak
tertulis tidak diucapkan. Maka berhenti pada \Sﬂ (Al-Kahf 18:38), \Sjiﬁf\) (Al-Ahzab 33:10),

N fijlf (Al-Ahzab 33:66), )L:.:JT (Al-Anzab 33:67) dan 451 3[ (Taha 20:12) dengan Alif, yang gugur saat
washal. Kata yang Ya-nya dibuang dalam tulisan dihentikan tanpa Ya, seperti pada « 3
(A-Fajr 89:4). Bagi Hafsh, i]JT ;Oli\l (An-Naml 27:36) dikecualikan: saat waqgaf ada dua cara, der;gan
Ya mati atau tanpanya.

Pada )/L:ﬂ.; (A-Insan 76:4) ada dua cara saat waqgaf: dengan Alif atau dengan sukun. (\)j:s 155
(A-Insan 76:15) yang pertama dihentikan dengan Alif, dan <13 )\33 (A-Insan 76:16) yang kedua dengan
sukun.

Sumber: Ibn al-Jazari, a-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 104 sampai 105; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr: s ) Ol

Lol s do B Sy (LQ\J;\,T Je; Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: el Yl p)\, AR WA
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Maqthu' dan Maushul: Kata yang Terpisah

dan Bersambung
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Kata Magtu’ (@l;ﬁ\) ditulis dalam Mushaf terpisah dari kata sesudahnya; kata Mawsul (J ,;;1\)
ditulis bersambung dengannya. Mengetahui hal ini penting untuk Wagqf Ikhtibari (L_W; L) ;é;J\)

(wagaf untuk menunjukkan rasm, atau waqaf terpaksa): pada kata yang terpisah boleh berhenti
pada bagian pertama; pada kata yang bersambung hanya berhenti di akhirnya. Saat washal
tidak berpengaruh.

Berikut kata-kata utama yang disebut penyair. Label di samping setiap contoh diambil secara
otomatis dari teks Mushaf yang dipakai dalam edisi ini, sehingga menunjukkan rasm Mushafitu
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sendiri:

Kata

Yol

Lol

Hukum

Terpisah di sepuluh tempat, bersambung di tempat
lain

Terpisah hanya di surah ar-Ra'd

Terpisah hanya di surah al-A'raf

Terpisah di surah an-Nisa' dan ar-Rum,;
diperselisihkan di al-Munafiqun

62

Contoh dari Mushaf

N u\ Al-A'raf 7:105: terpisah

i 93 \j QT Al-A'raf 7:169: terpisah
;\éj;c \j Qi At-Tawbah 9:118: terpisah
&jl'\j QE Hud 11:14: terpisah
0\33:;;.:/“ \j Q? Hud 11:26: terpisah
3[3:3 \j (j Al-Hajj 22:26: terpisah
155035 N o Ya-sin 36:60: terpisah
sy of

Ad-Dukhan 44:19: terpisah
Al-Mumtahanah 60:12: terpisah
Al-Qalam 68:24: terpisah

i

An-Naml 27:31: bersambung

i 2

& 05 Ar-Ra'd 13:40: terpisah

& &

1,83& & Al-A'raf 7:166: terpisah
\se> Lo & Al-A'raf 7:166: terpisa

Glassde

Al-Bagarah 2:74: bersambung

C‘Ai].;s & U‘?'; An-Nisa 4:25: terpisah

G815 G e Ar-Rum 30:28: terpisan

s LAl

r,é:.&.aj') L o
Al-Munafiqun 63:10: terpisah

>

24555 ey

Al-Baqgarah 2:3: bersambung



Kata

o p!

4ol

(3542l 55Ty Lo o)

(534201 2 gill) Lo Of

L

Hukum

Terpisah di empat tempat

Selalu terpisah

Selalu terpisah

Terpisah di surah al-An'am; diperselisihkan di an-
Nahl

Terpisah di surah al-Hajj dan Lugman;
diperselisihkan di al-Anfal

Terpisah di surah Ibrahim; diperselisihkan di
beberapa tempat, termasuk an-Nisa'

Bersambung di al-Bagarah 90 dan al-A'raf;
diperselisihkan di al-Bagarah 93; terpisah di tempat
lain
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Contoh dari Mushaf

s s < £

Q5= o r\ An-Nisa 4:109: terpisah
el By ¢! At-Tawbah 9:109: terpisah

5 £
Cals o) r\ As-Saffat 37:11: terpisah

An-Naml 27:60: bersambung

S s

Al-Baqarah 2:144: terpisah

s L% £ .
o= r,J OV Al-An'am 6:131: terpisah
. s 3., 3
03385 & O] Al-An‘am 6:134: terpisah
é; \;fxl Al-Bagarah 2:11: bersambung
A e )

An-Nahl 16:95: bersambung

[ >z w3
553 U S Ibrahim 14:34: terpisah

o 2 <3
\3.\3 o8 Jf An-Nisa 4:91: terpisah

Al-Bagarah 2:90: bersambung
g;.‘ 332\ % \- - i.
Al-A'raf 7:150: bersambung

158 G 23] Al-Matidah 5:62: terpisah



Kata

Ly

Y§

o

o 02

Hukum

Terpisah di sebelas tempat, bersambung di tempat
lain

Bersambung di al-Bagarah 115 dan an-Nahl; terpisah

di tempat lain, dengan perbedaan di tiga tempat

Bersambung hanya di Hud 14

Bersambung di surah al-Kahf dan al-Qiyamah

Bersambung di empat tempat, terpisah di tempat
lain

Terpisah di surah an-Nur dan an-Najm

Terpisah di surah Ghafir dan adz-Dzariyat
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Contoh dari Mushaf

:,l;.; G & Al-Bagarah 2:240: terpisah
2

(x5! & (3 Al-An'am 6:145: terpisah

Sl 5N G 3

Al-Wagi'ah 56:61: terpisah

Mg

Al-Bagarah 2:113: bersambung

2

[AEE

Al-Baqgarah 2:115: bersambung

w

eyl
An-Nahl16:76: bersambung
19 55 s Gyl

Al-Bagarah 2:148: terpisah
\j;::-?‘i:é ;JE; Hud 11:14: bersambung

JaZ -1 Al-Kanf 18:48: bersambung
PSS ujs‘-
Al-Qiyamah 75:3: bersambung

Ali'lmran 3:153: bersambung

r.la.\ &I Al-Haij 22:5: bersambung
Al-Ahzab 33:50: bersambung
Al-Hadid 57:23: bersambung

‘;.L:; \) CSJ An-Nahl16:70: terpisah

Svo. @
’:.Liu; o oS An-Nur24:43: terpisah

A5 e o5& An-Najm53:29: terpisah

&2

L’))jg‘i f'i %}; Ghafir40:16: terpisah
124 2%

Eadald

Adh-Dhariyat 51:13: terpisah



Kata Hukum Contoh dari Mushaf
;\ij:; 4\.2.; An-Nisa 4:78: terpisah
s 1R s

Lam ditulis terpisah dari kata sesudahnya di empat Al-Kahf 18:49: terpisah

tempat J}Lj\’ 13 Jl

Jl

Al-Furgan 25:7: terpisah

Gedll JUS Al-Mararij 70:36: terpisah
> 5 224 T > 3 )g

o255 5l iy

(25383 02 Keduanya bersambung
Al-Mutaffifin 83:3: bersambung

Catatan
Di tempat yang mushaf-mushafnya berbeda, Mushaf yang dipakai di sini mengikuti salah

satu dari dua cara, dan waqgafujian mengikuti rasmnya.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 79 sampai 93; Ibn al-Jazari, an-Nashy fi al-Qira'at al-'Ashr: e sl O
Ll oy ) Al-Marsafi, Hidayat at-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: J e \ls ¢ aill.
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Ta' Maftuhah: Akhiran Muannats yang
Ditulis dengan Ta

2
or o s W Sow 2

oJ,AJ\ JK J}é rj) d\‘/c«y\

0

oy Bl G S

o O 3 S S g bk
),M;;z;\;:; € L6
ot o Sy s 2 ) S Camy A
PSRN Rt Ay
A AR 150l e &

Zorr Zor

df s—ULu‘Jj}l&?

et U Ole L))

3
w

Akhiran muannats pada isim biasanya ditulis sebagai Ta’ Marbutah (5 ;:L\ ) (6) dan dihentikan

sebagai Ha'. Di tempat-tempat tertentu dalam Mushaf ia ditulis sebagai Ta' Maftuhah (i ;:ZU ;Lij\)

(w), dan Hafsh berhenti padanya dengan Ta, mengikuti rasm. Inilah tempat-tempat yang
dihimpun penyair:
Kata Tempat Tempat Contoh
. 7 Al-Bagarah 2:218, Al-A'raf 7:56, Hud 11:73, Maryam19:2, Ar-Rum 30:50, Az-Zukhruf Z&T e
2 43:32(dua kali) - 2
Al-Bagarah 2:231, Ali 'Imran 3:103, Al-Ma'idah 5:11, Ibrahim 14:28, Ibrahim 14:34,
S 1 An-Nahl 16:72, An-Nahl 16:83, An-Nahl 16:114, Lugman 31:31, Fatir 35:3, At-Tur Al EZn
52:29
C)i | 7 Ali 'Imran 3:35, Yusuf12:30, Yusuf12:51, Al-Qasas 28:9, At-Tahrim 66:10 (dua kali), ‘s s T/ ,T
, 2
v At-Tahrim 66:11 Ores =L
Sk 5 Al-Anfal 8:38, Fatir 35:43 (tiga kali), Ghafir 40:85 u feiz
i) 2 Ali 'Imran 3:61, An-Nur 24:7 i el
P=3 P L 5.
Cans 2 Al-Mujadila 58:8, Al-Mujadila 58:9 J)le\ Comaniy
Qﬁ 1 Ad-Dukhan44:43 FJ;;T é}énfi
< B 1 Al-Qasas 28:9 e éj-%
I 1 Al-Wagqi'ah 56:89 v Eiz;
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Kata Tempat Tempat Contoh

‘;’Jh’ 1 Ar-Rum 30:30 5&‘\’ Er s
Sl 1 Hud 11:86 i&f é;f:_._);’
Y 1 At-Tahrim 66:12 b et
e 1 Al-A'raf7:137 é,\; &A;’g

Kata yang dibaca sebagian gari sebagai jamak dan sebagian sebagai tunggal ditulis dengan Ta,
sebagaimana kata penyair, misalnya <&55 G280 (a-anam6:115) dan < ELNe s (vusuf12:7).

Ringkasan hukum

Setiap Ta muannats yang ditulis terbuka dalam Mushaf dihentikan oleh Hafsh dengan Ta;
setiap yang ditulis sebagai Ta' Marbuthah dihentikan dengan Ha'.

Sumber: Ibn al-Jazari, al-Muqaddimah al-Jazariyyah, bait 94 sampai 100; Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashy: _s )l oL
Q,,g‘L:!\ sla Lokt e Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: ¢ e s | :,ﬂ:i\ sla.
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Tanda-tanda Mushaf Madinah

Dabt (Ja;;J\) adalah kumpulan tanda yang diletakkan pada huruf untuk menunjukkan harakat dan

hukumnya. Dalam Mushaf Madinah tanda-tanda ini mengikuti kaidah yang teliti, sehingga
siapa yang memahaminya dapat membaca banyak hukum tajwid langsung dari Mushaf:

Tanda Makna Contoh

Kepala Kha' kecil tanpa titik di atas ) ) i B

huruf Huruf mati dan dibaca jelas ES35)e (Al-Fatihah 1:7)
uru

Tkhfa' (-i+Y)) atau Idgham Nagis
(IEIINESY))

Huruf mati tanpa tanda sukun, huruf
berikutnya tidak bertasydid

E/‘ -
L’F:j Cypt (Al-Bagarah 2:25)
J;—ﬁ-:! ufa (Al-Bagarah 2:8)

Huruf tanpa sukun, huruf berikutnya

Idgham Kamil ( )&\ a23Y1) & (Al-Bagarah 2:5)
bertasydid J SN 82 & of adere
Mim kecil di tempat sukun atau tanda - X

Iqlab (u’)ﬁ;}“) e :)’5 (Al-Bagarah 2:27)

tanwin kedua

Tanda tanwin bertumpuk Tanwin dibaca jelas

;L:)é_& f)\:}f— (Al-Bagarah 2:7)

Tanda tanwin berurutan Ikhfa atau idgham tanwin

e
(i;e-j aE b (Al-Bagarah 2:173)

Tambahan, tidak dibaca saat 502 B
Nol bulat di atas huruf 'illah jslfj g2 (Al-Baqarah 2:61)

washal maupun waqaf

Gugur saat washal, dibaca saat

Nol lonjong tegak di atas Alif 5 ji.iaJ\ (Al-Ahzab 33:10)

wagaf
. . Huruf yang tidak ditulis tetapi sl (Al-Fatihah 1:4) € 3a L)
Huruf kecil: Alif, Waw atau Ya . - g
dibaca (Al-Isra17:1)

Tanda mad (~) di atas huruf mad

Nun kecil

Sin kecil di atas Shad

Mad yang lebih panjang dari
thabi'i

Nun yang tidak ditulis tetapi
dibaca

Dibaca Sin dalam riwayat
Hafsh

SILENL (A-Fatihah 1:7)
)
&x—# (Al-Anbya 21:88)

3
ﬁfa.é} (Al-Bagarah 2:245)

Sumber: Al-Marsafi, Hidayat al-Qariila Tajwid Kalam al-Bari: L4l olYe; Ibnal-Jazari, an-Nashy fi ak-Qiva'at al-'Ashr: Je csl ol

IREIN
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Kata-kata Khusus dalam Riwayat Hafsh

Ini adalah ringkasan tempat-tempat yang memiliki hukum khusus dalam riwayat Hafsh dari
‘Ashim melalui jalur asy-Syathibiyyah, dihimpun dalam satu tabel agar mudah diulang.
Sebagian besar telah dijelaskan dalam babnya masing-masing:

Tempat Hukum dalam riwayat Hafsh

J\.;}g— (Al-Kahf18:1) £\ 3+ (Al-kanf18:2)  Saktah ringan pada Alif 'iwaja, tanpa napas

J&"/ - < . .

5870 ya (Ya-Sin 36:52) Saktah pada Alif marqadina, lalu hadha
d\j& (Al-Qiyamah 75:27) Saktah pada Nun, sehingga tidak ada idgham
ol JJ (A-Mutaffifin 83:14) Saktah pada Lam, sehingga tidak ada idgham

Imalah (a/st;}!\) kubra: fathah condong ke kasrah dan Alif ke Ya; Ra'-

@ ,£%5 (Hud 11:41) .
. nya tipis

o & oF)
Loz 5820051 (Fussilat 41:44) Tashil ( J4~)) hamzah kedua, antara hamzah dan Alif

Mengidghamkan Nun ke Nun dengan Ishmam ((’@}“)
Ea N (rusuf12:10) (memonyongkan bibir), dan ini yang diutamakan, atau izhar
dengan Rawm (J)\)

Di ketiga tempat: fathah pada Dhad, dan ini yang diutamakan,
220y (Ar-Rum30:54)
- atau dhammah

=
3 - >
‘ﬁfa.:éj (Al-Bagarah 2:245) ¢ da%a5

Dengan Sin saja
(Al-A'raf 7:69)

5 jj.la_:.éiﬁ (At-Tur52:37) Dengan Shad atau Sin; Shad lebih diutamakan
klaub (A-Ghashiyah 88:22) Dengan Shad saja

J:‘EJ,U‘ (Al-Haqgah 69:28) IS
Saat washal: saktah dengan izhar, atau idgham
(Al-Hagqgah 69:29)

©) (ﬂ\ (itmran 3:1) < T @iimen32)  Saat washal: enam harakat pada Mim, atau dua

@M (Maryam19:1) (D o

(Ash-Shuraa 42:2)

'‘Ain: empat atau enam harakat; enam lebih diutamakan
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Tempat Hukum dalam riwayat Hafsh

@ sb tasin3e) LolETh
e Izhar Nun mati sebelum Waw
(Ya-Sin 36:2) r.LE)\) Ob (A-Qalam68:1)

u—’; Als (A-Anam6:143) 4 EIT Mengubah hamzah washal menjadi Alif enam harakat, atau

T 24 i
(Yunus 10:51) €281z 5% (vunus10:59) mentashilnya

s ST (Hua1m42) 403 gl
Ba diidghamkan ke Mim, dan Tsa ke Dzal
(Al-A'raf 7:176)

r_iz_aj_é- (Al-Mursalat 77:20) Idgham sempurna, yang diutamakan, atau tidak sempurna
S :@ (Ash-Shu'ara 26:63) Ra' tebal atau tipis
A) ;Q,‘j\; (An-Naml 27:36) Saat waqaf: dengan Ya mati atau tanpanya
}L,:L“ (Al-Insan 76:4) Saat waqaf: dengan Alif atau dengan sukun
2] 45755 (Az-Zumar39:7) Dhammah pada Ha', tanpa shilah
Blgs -ad ) (Al-Furgan 25:69) Shilah pada Ha' meskipun huruf sebelumnya mati

Sumber: Ibn al-Jazari, an-Nashr fi al-Qira'at al-"Ashyr: C&I e Laslye 3 5 A1 35 Al-Marsafi, Hidayat ak-Qariila Tajwid Kalam al-

Bari: jai- s, dold) LK.
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Lampiran 1: Teks al-Mugaddimah al-
Jazariyyah

Nazam lengkap untuk dihafal dan diulang, menurut hitungan umum 109 bait. Judul-judulnya
bukan bagian dari nazam; ditambahkan untuk pembagian. Beberapa bait sedikit berbeda
lafaznya di antara naskah-naskah. Penyair sendiri menghitung 107 bait («u9 sljs b leluls

>asJl»); hitungan umum menambah dua bait penutup.
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Lampiran 2: Daftar Istilah

Istilah-istilah Arab yang digunakan dalam buku ini beserta ejaan Latinnya sebagaimana dipakai

dalam edisi bahasa Inggris, agar edisi-edisi dapat dicocokkan.

Istilah Arab
A

w

)

Transliterasi

Al-Adras

Al-Lithah

Al-Muqaddimah al-Jazariyyah

Ash-Shatibiyyah
Ath-Thanaya
Basmalah

Dabt

Fawatih as-Suwar
Ghunnah

Ha' al-Kinayah
Hadr

Hafs 'an 'Asim
Halq

Hams

Hamzat al-Qat’
Hamzat al-Wasl
Harakah

Harakat

Harf Madd

Huruf al-Halq
Huruf al-Madd
Huruf al-Qalqalah
Ibdal

Ibtida'

Idgham

Idghawm al-Mithlayn
Idgham bi-Ghunnah

Idghawm bila Ghunnah

77

Istilah Arab

M c.tély\
RN
W\ (Y
R

ALy

bl
LAY
<36y
gLy

NEN
ol;;“}/\
J;.i}/\
3Vl
Iz

-

S
Az
SLLY
Sy

OLL;\ By
AR
o) LY
Gyt Sy
pon

k|

Transliterasi

Idgham Kamil
Idgham Nagqis
Idgham Shamsi
Idhlaq

Ikhfa'

Ikhfa' Shafawi
Imalah
Infitah
Inhiraf

Iqlab

Ishba'

Ishmam

Ismat

Isnad
Isti'adhah
Istifal

Isti'la'
Istitalah
Itbaq

Izhar

Izhar Halqi
Izhar Mutlaq
Izhar Qamari
Izhar Shafawi
Jahr

Jawf

Kabir

Khafa'



Istilah Arab

—
v

%
[

3
\
&

AL L oY
i) L;jé.\ Q‘fl&\
S 5 s
i 6&\ Qﬁl\

Jf.l 6&\ Qiﬁ\
oA
ol

-

we

o\

o we

Jadl de
G4 &
o2
R
o,iiqbggQ\I\

P
Olaelal
o

RN

Transliterasi

Khayshum

Lahn

Lahn Jali

Laln Khafi

Lam at-Ta'rif

Lam Lafz al-Jalalah
Lazim Harfi Mukhaffaf

Lazim Har fi Muthaqqal

Lazim Kalimi Mukhaffaf

Lazim Kalimi Muthaqqal

Lin

Lisan

Madd

Madd al-Badal
Madd al-Farq
Madd al-'Twad
Madd al-Lin
Madd 'Aridli-s-Sukun
Madd Asli
Madd at-Tamkin
Madd Far'i
Madd Lazim
Madd Munfasil
Madd Muttasil
Madd Tabi'i
Makharij
Makhraj
Magqtu'
Mawsul

Mim Sakinah
Mithlayn
Mushafahah
Mutaba'idayn

Mutajanisayn

Istilah Arab
ol Ll

5;1?»}

%L«:,J\ f.ﬂ)\

“A-;J/l;!\ QL:S.,;J\
MJ}U\ c)f&%ﬂ\
AL
& LA
c.c;;ij‘ M‘

s34

78

Transliterasi
Mutaqaribayn
Mutlaq
Nun Sakinah
Qalqalah
Qasr
Qat'

Qirad'ah
Rakhawah
Rasm "Uthmani
Rawm
Riwayah
Ru'usal-Ay
Safir

Saghir

Sakt
Shaddah
Shafatan
Shiddah
Sifah

Sifat

Sifat 'Aridah
Sifat Lazimah
Silah

Silah Kubra
Silah Sughra
Sukun

Ta' Maftuhah
Ta' Marbutah
Tadwir
Tafashshi
Tafkhim
Tahqiq
Tajweed

Takrir



Istilah Arab
s

Transliterasi

Tanwin

Tariq

Tarqiq

Tartil

Tashil

Tawassut
Tawassut
Tayyibat an-Nashr

Tilawah

Waqf

79

Istilah Arab

o B

Gl by
) i
SVl i)l
B i
Gl )
b=V )
S8
) i)

B iy

5

Transliterasi
Wagqf al-Mu' anaqah
Wagqf Hasan
Wagqf Idtivari
Wagqf Ikhtibari
Wagqf Ikhtiyari
Wagqf mtizari
Waqf Kafi
Wagqf Qabih
Wagqf Tamm

Wasl



Lampiran 3: Sumber

Ibnul Jazari, Muhammad bin Muhammad (wafat 833 H): al-Muqaddimah fi-ma 'ala Qari' al-
Quran an Ya'lamah (al-Mugaddimah al-Jazariyyah). Salah satu edisi kritisnya disusun oleh Dr.
Aiman Rusydi Suwaid.

Ibnul Jazari: an-Nashr fi al-Qira'at al-'Ashr, dikoreksi oleh Syekh Ali Muhammad adh-Dhabba’;
ada edisi lain.

Ibnul Jazari: at-Tamhid fi 'Tlm at-Tajwid, ditahqgiq oleh Dr. Ghanim Qadduri al-Hamad.

Makki bin Abi Thalib al-Qaisi (wafat 437 H): ar-Ri'ayah li-Tajwid al-Qira'ah wa Tahqiq Lafz at-
Tilawah, ditahqgiq oleh Dr. Ahmad Hasan Farhat.

Abdul Fattah as-Sayyid Ajami al-Marshafi (wafat 1409 H): Hidayat al-Qari ila Tajwid Kalam al-
Bari.

Al-Qasim bin Firruh asy-Syathibi (wafat 590 H): Hirz al-Amani wa Wajh at-Tahani (asy-
Syathibiyyah).

Teks Al-Quran: rasm Utsmani dengan tanda-tanda Mushaf Madinah (riwayat Hafsh) dalam
bentuk digital yang umum, diset dengan fon Kompleks Raja Fahd (KFGQPC Uthmanic Script
HAFS).

Catatan
Kami memohon kepada Allah agar menjadikan buku ini bermanfaat dan ikhlas karena-
Nya. Yang benar di dalamnya berasal dari Allah; jika pembaca menemukan kesalahan,

mohon beri tahu kami melalui onlinequran.me.
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